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PERNYATAAN TELAH DIREVIEW

LAKIN UNIT KERJA LINGKUP BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2019

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Unit Kerja lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian untuk Tahun Anggaran 2019 sesuai Pedoman Reviu atas
Laporan Kinerja Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi
Tanggung jawab manajemen Unit Kerja lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan
secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam menyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam Laporan
Kinerja tersebut. '

Jakarta, 17 Januari 2020

Koordinator Tim Reviu

S — 5~

Kabid PE Puslitbangbun Kabid PE Puslitbangnak
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Kabid PE Pascapanen
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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
@ Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) Tahun 2019 adalah
i/

ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang
capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
PP VS ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan

A 9 “dan Belanja Negara (APBN). Dokumen Laporan Kinerja ini
disusun sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi
pihak yang membutuhkan, penyempurnaan  dokumen
perencanaan periode yang akan datang, penyempurnaan pelaksanaan
program dan kegiatan yang akan datang, dan penyempurnaan berbagai
kebijakan yang diperlukan.

Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2019 merupakan penerapan
dari Rencana Strategis Tahun 2015-2019 dan pencapaian perencanaan dan
perjanjian kinerja BB Pascapanen Tahun 2019. Penyusunan Laporan Kinerja
ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tanggal 20
November 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja. Sejalan dengan
pelaksanaan reformasi birokrasi, keberhasilan BB Pascapanen diukur atas
dasar penilaian Indikator Kinerja yang merupakan indikator keberhasilan
pencapaian sasaran kegiatan sebagaimana telah ditetapkan pada Perjanjian
Kinerja BB Pascapanen tahun 2019.

Hasil capaian kinerja kegiatan BB Pascapanen secara umum dapat
memenuhi target yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisis dan evaluasi
obyektif yang dilakukan melalui Laporan Kinerja ini diharapkan dapat
terjadi optimalisasi peran kelembagaan, peningkatan efisiensi, efektivitas,
dan produktivitas kinerja lingkup BB Pascapanen pada periode selanjutnya
dalam mewujudkan Good Governance dan Clean Government.

Semoga laporan ini bermanfaat dan dapat memenuhi harapan
masyarakat, khususnya dalam pengembangan teknologi dan inovasi
pascapanen pertanian.

ii Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian (BB Pascapanen) Tahun 2019 menyajikan capaian kinerja terhadap
target yang telah ditetapkan dalam Renstra dan mengevaluasi keberhasilan
maupun kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan demi peningkatan kinerja
pada tahun berikutnya. Pada tahun 2019, BB Pascapanen telah menetapkan
3 (tiga) sasaran strategis dengan 5 (lima) indikator kinerja untuk menunjang
pencapaian visi dan misi BB Pascapanen.

Sasaran BB Pascapanen dalam kurun waktu 2015-2019 adalah sebagai
berikut: 1) Dimanfaatkannya inovasi teknologi Pascapanen Pertanian dengan
indikator sasaran: jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir), rasio hasil penelitian dan
pengembangan pascapanen pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian
dan pengembangan pascapanen yang dilakukan pada tahun berjalan (%),
dan jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan; 2) Meningkatnya kualitas
layanan publik Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian, dengan indikator sasaran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
atas layanan publik BB Pascapanen, dan 3) Terwujudnya akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah di lingkungan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian, dengan indikator sasaran jumlah temuan Itjen atas
implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN
RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

Sasaran strategis “Dimanfaatkannya inovasi teknologi Pascapanen
Pertanian” dengan indikator kinerja sasaran kegiatan: a) Jumlah hasil
penelitian dan pengembangan pascapanen yang dimanfaatkan (akumulasi 5
tahun terakhir) berhasil memperoleh 55 teknologi Pascapanen dari target 49
teknologi yang dimanfaatkan (112%) dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, yang
terdiri dari 3 teknologi di tahun 2015, 11 teknologi di tahun 2016, 11 teknologi
di tahun 2017, 15 teknologi di tahun 2018 dan 15 teknologi di tahun 2019; b)
Rasio hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen yang dilakukan
pada tahun berjalan (tahun 2019) mencapai 100%, yaitu dari target 9 kegiatan
telah menghasilkan 9 laporan; dan ¢) Jumlah rekomendasi kebijakan yang
dihasilkan pada tahun 2019 sebanyak 7 rekomendasi (233,33%) dari target 3
rekomendasi yang harus dicapai.

Sasaran strategis “Meningkatnya kualitas layanan publik Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian” dengan indikator
kinerja sasaran kegiatan: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
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publik BB Pascapanen sebesar 4 skala likert (range 3,5-4,0) pada akhir tahun
2019 dengan rata-rata nilai IKM mencapai 4 skala likert (3,540).

Sasaran strategis “Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
di lingkungan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian” dengan indikator kinerja sasaran kegiatan jumlah temuan Itjen atas
implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN
RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian, tidak dapat dilakukan penilaian,
karena pada tahun 2019, Inspektorat Jenderal tidak melakukan sampling
penilaian implementasi SAKIP di BB Pascapanen.

Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut didukung oleh berbagai
faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan, sumberdaya manusia, sumberdaya sarana dan prasarana penelitian
serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata kelola, BB Pascapanen telah
menyelaraskan sistem manajemennya dengan Sistem Pengendalian Intern
(SPI) dan standar manajemen mutu lainnya, seperti ISO 9001:2015, serta
standar manajemen penelitian yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi
Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan
mutu hasil litbang, termasuk didalamnya aspek monitoring dan evaluasi. Pada
tahun 2019, BB Pascapanen juga masih termasuk ke dalam Lembaga PUI (Pusat
Unggulan Iptek) binaan Kemenristek Dikti. BB Pascapanen juga memperoleh
sertifikat akreditasi PUP (Penyelenggara Uji Profisiensi) dari Komite Akreditasi
Nasional (KAN).

Untuk membiayai operasional, TA. 2019 BB Pascapanen mendapat
anggaran sebesar Rp85.585.662.000,-. Secara keseluruhan realisasi anggaran
yang berhasil diserap untuk membiayai seluruh kegiatan BB Pascapanen
sampai dengan 31 Desember 2019 sebesar Rp81.672.377.250,- (95,43%),
dengan realisasi per jenis belanja yaitu belanja pegawai Rp11.133.468.981,-
(99,88%), belanja barang Rp67.487.854.732,- (94,81%), dan belanja
modal Rp3.051.053.600,- (93,79%). Realisasi belanja barang sebesar
Rp67.487.854.732,- terdiri atas belanja barang non operasional
sebesar Rp62.435.846.679,- dan belanja barang operasional sebesar
Rp5.052.008.053,-
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BAB I PENDAHULUAN

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
(BB Pascapanen) merupakan salah satu unit kerja di bawah Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian. Sesuai Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 36/Permentan/0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013 yang
merupakan penyempurnaan dari Keputusan Menteri Pertanian Nomor 632/
Kpts/OT.140/12/2003 tanggal 30 Desember 2003, BB Pascapanen mempunyai
tugas pokok yaitu melaksanakan penelitian dan pengembangan teknologi
pascapanen pertanian. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana
yang tertuang dalam Keputusan Menteri Pertanian tersebut, BB Pascapanen
menyelenggarakan fungsi: (1) Penyusunan Program, Rencana Kerja, Anggaran,
Evaluasi dan Laporan Litbang Teknologi Pascapanen; (2) Penelitian Identifikasi
dan Karakterisasi Sifat Fungsional dan Mutu Hasil Pertanian; (3) Penelitian
Pengolahan Hasil, Perbaikan Mutu, Pemanfaatan Limbah dan Pengembangan
Produk Baru; (4) Penelitian Teknologi Proses Fisik, Kimia dan Biologi Hasil
Pertanian; (5) Penelitian Sistem Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Pertanian;
(6) Analisis Kebijakan Pascapanen; (7) Pengembangan Komponen Teknologi
Sistem dan Usaha Agribisnis; (8) Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil
Penelitian (9) Pengembangan Sistem Informasi Hasil Litbang Pascapanen dan
(10) Pengelolaan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian No. 36/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013,
BB Pascapanen memiliki struktur organisasi yang terdiri atas tiga Bagian/
Bidang dengan tujuh Sub Bagian/Seksi dan Kelompok Jabatan Fungsional
(Lampiran 1). Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas Peneliti, Perekayasa,
Teknisi Litkayasa, Arsiparis, dan Pustakawan. Dalam rangka mengantisipasi
dinamika lingkungan strategis, khususnya perkembangan IPTEK yang sangat
pesat, dilakukan pengelompokan peneliti dalam dua kelompok peneliti (Kelti)
berdasarkan bidang masalah yaitu Kelti Fisiologi dan Penanganan Pascapanen
dan Kelti Teknologi Proses Hasil Pertanian, yang ditetapkan dengan SK Kepala
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian Nomor 103/
Kpts/KP.340/H.10/7/2018 tanggal 26 Juli 2018 tentang Perubahan Kelompok
Peneliti, Ketua, Wakil Ketua dan Anggota Kelompok Peneliti pada Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. Surat Keputusan
tersebut merupakan perubahan dari SK Kepala Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian Nomor 851/Kpts/KP.340/1.10/2/2016
tanggal 4 Pebruari 2016 tentang Penetapan Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota
Kelompok Peneliti Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian dalam rangka merespon berbagai isu global dan nasional serta
dinamika perkembangan Iptek yang sangat pesat.

Kegiatan litbang pascapanen pertanian senantiasa mempertimbangkan
berbagai dinamika lingkungan strategis, antara lain semakin meningkatnya
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permintaan terhadap produk hasil pertanian karena meningkatnya jumlah
penduduk, semakin langkanya energi fosil, perubahan iklim, semakin cepatnya
alih fungsi lahan, adanya persaingan bahan baku untuk pangan, pakan, serat,
dan energi, masih tingginya susut dan limbah hasil pertanian (termasuk
pangan), bertambahnya penduduk kelas menengah yang berimplikasi pada
preferensi konsumen. Untuk itu, BB Pascapanen terus berinisiatif melakukan
langkah-langkah terobosan dan visioner melalui optimalisasi pemanfaatan dan
peningkatan kapasitas sumberdaya penelitian yang dimiliki.

Sumberdaya Manusia. Sebagai pranata penelitian dan pengembangan
yang handal dan mampu berperan sebagai inisiator teknologi pascapanen
pertanian yang diakui pada skala nasional dan internasional, BB Pascapanen
telah memperoleh akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2018 sejak tahun 2007, ISO
9001:2015 sejak tahun 2010 dan akreditasi KNAPPP sejak tahun 2013. Untuk
penerapan dan pelaksanaan akreditasi ini diperlukan dukungan sumber daya
manusia berkualitas yang memiliki kompetensi tinggi, profesional, dan amanah.
Kompetensi merupakan persyaratan mutlak bagi SDM BB Pascapanen untuk
menjamin terselenggaranya kegiatan penelitian dan pengembangan yang
berkualitas. BB Pascapanen memberikan prioritas tinggi terhadap peningkatan
kualitas SDM dalam upaya menjamin tersedianya tenaga profesional
dalam melaksanakan program penelitian pascapanen pertanian. Hal ini
dilakukan untuk mempertahankan BB Pascapanen yang terakreditasi secara
berkelanjutan serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendorong
inovasi teknologi penanganan dan pengolahan hasil pertanian. Pembinaan
SDM antara lain dilakukan dengan mendorong setiap pegawai untuk memasuki
jenjang fungsional sebagai peneliti dan teknisi litkayasa, meningkatkan
kegiatan pelatihan internal maupun eksternal, serta melaksanakan kegiatan
seminar secara berkala. Pengembangan SDM dilakukan pula dengan cara
memberikan kesempatan kepada pegawai BB Pascapanen untuk melanjutkan
studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mengikuti berbagai kegiatan
pelatihan yang diselenggarakan di dalam maupun luar negeri.

Pada akhir tahun 2019, jumlah pegawai BB Pascapanen sebanyak 135
orang. Jabatan fungsional di BB Pascapanen terdiri atas jabatan fungsional
peneliti, teknisi litkayasa, arsiparis, pustakawan, pranata komputer, calon
pranata humas, fungsional umum, dan struktural. Kelompok jabatan fungsional
peneliti berjumlah 55 orang, terdiri atas Peneliti Utama 9 orang, Peneliti Madya
17 orang, Peneliti Muda 19 orang, dan Peneliti Pertama 19 orang. Kelompok
fungsional teknisi litkayasa berjumlah 19 orang, yang terdiri atas Teknisi
Litkayasa Pelaksana Lanjutan 8 orang dan Teknisi Litkayasa Pelaksana 11
orang. Selain itu terdapat jabatan fungsional lain, yaitu 1 orang arsiparis, 2
orang pustakawan, 1 orang pranata komputer, dan 1 orang pranata humas.
Komposisi pegawai BB Pascapanen berdasarkan pendidikan dan jabatan
fungsional dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Sumberdaya Sarana/Prasarana. Sejak tahun 2013, telah dilakukan
revitalisasi peningkatan kapasitas sarana prasarana yang berada di Bogor dan
Karawang untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi BB Pascapanen,
baik dalam kegiatan penelitian dan pengembangan, administrasi manajemen,
dan diseminasi. Laboratorium yang terdapat di BB Pascapanen berfungsi
sebagai (i) fasilitas utama kegiatan litbang, (ii) laboratorium penguji/jasa
analisis yang menghasilkan pendapatan negara bukan pajak (PNBP) sebagai
bentuk optimalisasi aset negara untuk kepentingan pembangunan nasional, dan
(iii) fasilitas pelatihan/bimbingan teknis. Berikut laboratorium yang terdapat di
BB Pascapanen yang berlokasi di Bogor dan Karawang: 1) Laboratorium Kimia
(Bogor), 2) Laboratorium Bioprosesing (Bogor), 3) Laboratorium Mikrobiologi
(Bogor), 4) Laboratorium Organoleptik (Bogor), 5) Laboratorium Nanoteknologi
(Bogor), 6) Laboratorium Pengembangan, terdiri dari Laboratorium Pengolahan
Pangan (Bogor), dan Laboratorium Penanganan Segar (Bogor), dan
9) Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen Serealia (Karawang), terdiri dari
Laboratorium uji mutu beras, Laboratorium pengembangan pengolahan padi
dan serealia terpadu, dan RMU. Selain sarana litbang, BB Pascapanen juga
terdapat perpustakaan sekaligus sebagai tempat promosi hasil penelitian dan
pengembangan inkubator bisnis pascapanen dalam mempercepat adopsi dan
hilirisasi teknologi yang sudah dihasilkan serta mendukung Bogor Agro Science
Techno Park (BASTP) di wilayah Cimanggu, Bogor.

Sumberdaya Keuangan. Sumberdaya keuangan merupakan faktor
yang menentukan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi guna merealisasikan
tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan. Selama periode 2010-
2019, BB Pascapanen mengelola dana DIPA yang terus meningkat (Lampiran
2¢). Anggaran pada TA. 2013 merupakan tertinggi selama periode 2010-2019.
Hal ini karena pada TA. 2013 dilakukan pembangunan/pengadaan sarana dan
prasarana litbang (antara lain gedung dan peralatan laboratorium) sejalan
dengan program Badan Litbang Pertanian dalam memasuki kurva kedua
(2nd Curve) yaitu meningkatkan sinergisme program serta pengelolaan dan
pemanfaatan aset agar lebih berhasil dan berdaya guna dalam mendukung
pencapaian target sukses pembangunan pertanian.

Pada TA. 2019, BB Pascapanen mengelola anggaran DIPA sebesar
Rp 85.585.662.000,-. Alokasi anggaran tersebut digunakan untuk mendanai
kegiatan utama BB Pascapanen, yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian dan kegiatan manajemen (penunjang) lainnya. Kegiatan
manajemen lebih ditekankan pada pengelolaan satker yang bersifat rutin dan
pelayanan terhadap seluruh pegawai BB Pascapanen. Selain melalui dana
DIPA, anggaran penelitian diperoleh melalui dana non-DIPA (kerjasama).
Upaya peningkatan pendanaan melalui non-DIPA dalam rangka memenuhi
pembiayaan penelitian terus dilakukan antara lain melalui peningkatan
kerjasama penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian baik dari dalam maupun
luar negeri.
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Tata Kelola. Implementasi reformasi perencanaan dan penganggaran
sebagai manifestasi Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-Undang Nomor 17
tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengisyaratkan bahwa penyusunan
strategi pembangunan mempertimbangkan kerangka pendanaan yang
menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan.
Penyusunan kebijakan, rencana program dan kegiatan harus mengedepankan
semangat yang berpijak pada sistem perencanaan dan penganggaran yang
terintegrasi dengan perspektif jangka menengah dan berbasis kinerja yang
mencakup 3 (tiga) aspek yaitu: 1) Penganggaran terpadu (unified budgeting),
penyusunan rencana keuangan tahunan yang dilakukan secara terintegrasi
untuk seluruh jenis belanja guna melaksanakan kegiatan pemerintahan
yang didasarkan pada prinsip pencapaian efisiensi alokasi dana, 2) Sistem
penganggaran yang berbasis kinerja (performance based budgeting),
merupakan sistem yang saat ini berkembang pesat dan banyak dipakai
oleh negara-negara maju di dunia sebagai pengganti sistem penganggaran
lama yaitu sistem line item budgeting, dan 3) Kerangka pengeluaran jangka
menengah (medium term expenditure frame work), merupakan konsep terbaik
dalam pengelolaan keuangan publik (public expenditure management/PEM)
saat ini, khususnya di negara berkembang yang memiliki kelemahan dalam
manajemen keuangan publiknya.

Untuk menjamin tercapainya good governance dan clean government
di BB Pascapanen, pelaksanaan program dan anggaran dikawal dengan
penerapan Sistem Pengendalian Intern (SPI). Dalam rangka pelaksanaan
SPI untuk mendukung reformasi birokrasi, BB Pascapanen telah membentuk
Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern (Satlak PI), menyusun Standar
Operasional Prosedur (SOP), serta melakukan Analisis Jabatan (Anjab) dan
Analisis Beban Kerja (ABK).

BB Pascapanen telah memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2008 pada tanggal 1 Maret 2010 dan telah beberapa kali berhasil
diperpanjang, pada tahun 2013 dan 2016, hingga pada tahun 2019 berhasil
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2015 (manajemen), ISO IEC 17025:2018
(laboratorium), serta ISO/IEC 17043:2010 (laboratorium rujukan). Sistem
manajemen mutu yang telah ada tersebut diaplikasikan dalam melaksanakan
penataan aparatur yang akan berdampak pada efektifitas dan efisiensi
organisasi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Selain itu, BB Pascapanen juga telah menerapkan manajemen korporasi
dan menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen
penelitian yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian
dan Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang.
BB Pascapanen mendapatkan akreditasi dari KNAPPP dengan Nomor PLM 040-
INA pada tanggal 18 Desember 2013 dengan masa berlaku akreditasi selama 3
tahun dan pada tahun 2019 kembali memperoleh reakreditasi sertifikat KNAPPP
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sebagai salah satu pranata litbang dari Kementerian Ristek Dikti. Sebagai
pranata litbang, kehandalan hasil pengujian di BB Pascapanen tercermin dari
terakreditasinya laboratorium BB Pascapanen oleh Komite Akreditasi Nasional
sesuai SNI ISO/IEC 17025:2008 dengan nomor sertifikat LP-366 IDN sejak
tahun 2007 dan telah diresertifikasi ke ISO IEC 17025:2018 pada tahun 2019
ini, serta ISO/IEC 17043:2010 dengan nomor sertifikat PUP-024 IDN. BB
Pascapanen juga mempertahankan identitasnya sebagai Pusat Unggulan Iptek
(PUI) Pascapanen sejak tahun 2015 hingga saat ini.

Dalam pelaksanaan SPI, peran monitoring dan evaluasi (monev) yang
dilakukan secara periodik dan terus menerus sangat penting untuk menjamin
kelancaran dan tercapainya target pelaksanaan program/kegiatan dan
anggaran. Monitoring dilaksanakan untuk memantau proses pelaksanaan dan
kemajuan yang telah dicapai dari setiap program/kegiatan yang dituangkan
di dalam Renstra beserta turunannya yaitu Rencana Kerja Tahunan (RKT)
dan Penetapan Kinerja (PK). Evaluasi ditujukan dalam rangka pengawasan
dan penilaian terhadap perencanaan, pelaksanan program agar berjalan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan pemanfaatan sumber daya yang
efektif dan efisien. Hasil monev menjadi dasar pertimbangan bagi pengambil
keputusan untuk melakukan penyempurnaan kebijakan dan perencanaan pada
masa mendatang, serta pelaksanaan program yang sedang berjalan.

Pada tahun 2019, BB Pascapanen memiliki dua penghargaan berstandar
nasional, yaitu: 1) Pengakuan sebagai Pusat Unggulan Iptek Pascapanen
(PUI Mandiri), dan 2) Penghargaan akreditasi karena telah menunjukkan
kompetensinya sebagai penyelenggara uji profisiensi dengan menerapkan
secara konsisten SNI ISO/IEC 17043:2010 (ISO/IEC 17043:2010). Selain itu, dari
sisi SDM, salah satu pegawai BB Pascapanen, yaitu Hoerudin, SP, MFoodST,
PhD berhasil mewakili Kementan dan terpilih dalam 5 besar Nominasi Anugerah
ASN 2019 Kategori ASN Inspiratif dan memperoleh sertifikat dari Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB).
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BAB II PERENCANAAN KINERJA
2.1. Visi

BB Pascapanen menetapkan visinya sejalan dengan visi pembangunan
pertanian dan visi Badan Litbang Pertanian. Visi BB Pascapanen dirumuskan
berdasarkan kajian orientasi masa depan, perubahan paradigma pembangunan
pertanian, serta kebutuhan institusi yang profesional. Visi BB Pascapanen
dalam jangka panjang “Menjadi Institusi Penelitian dan Pengembangan
Berkelas Dunia”.

Sedangkan visi BB Pascapanen kurun waktu 2015-2019 ditetapkan
sebagai berikut: “"Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil
Teknologi dan Inovasi Pascapanen Pertanian Mendukung
Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”.

2.2. Misi

Dalam upaya mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka disusun
misi sebagai suatu kesatuan gerak dan langkah dalam mencapai visi. Misi
BB Pascapanen dirumuskan sebagai berikut:

1. Menghasilkan teknologi pascapanen pertanian yang produktif dan
efisien serta ramah lingkungan yang siap diadopsi/dimanfaatkan oleh
stakeholder (pengguna);

2. Meningkatkan profesionalisme dalam pelayanan jasa dan informasi
teknologi pascapanen pertanian;

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan
BB Pascapanen.

2.3. Tujuan

Dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misinya, dalam kurun
waktu 2015-2019 BB Pascapanen menetapkan tujuan sebagai berikut:

1. Menyediakan teknologi pascapanen pertanian yang produktif dan
efisien serta ramah lingkungan yang siap diadopsi/dimanfaatkan
oleh stakeholder (pengguna), dengan indikator tujuan: (a) Jumlah
hasil penelitian dan pengembangan pascapanen yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun terakhir); (b) Rasio hasil penelitian dan
pengembangan pascapanen pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan pascapanen yang dilakukan pada tahun
berjalan (%); (c) Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan.
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2. Mewujudkan profesionalisme dalam pelayanan jasa dan informasi
teknologi pascapanen pertanian kepada pengguna dengan indikator
tujuan Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan
BB Pascapanen, dengan indikator tujuan jumlah temuan Itjen atas
implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai
PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja)
di lingkup Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian.

Jumlah dari indikator tujuan BB Pascapanen 2015-2019 dapat dilihat
pada Lampiran 3A dan 3B.

2.4. Sasaran

Sasaran dan Indikator Sasaran Kegiatan (IKSK) BB Pascapanen dalam

kurun waktu 2015-2019 sebagai berikut:

1. Dimanfaatkannya inovasi teknologi Pascapanen Pertanian dengan
indikator sasaran: (@) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir); (b)
Rasio hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pada tahun
berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen
yang dilakukan pada tahun berjalan (%); dan (c) Jumlah rekomendasi
kebijakan yang dihasilkan.

2. Meningkatnya kualitas layanan publik Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian, dengan indikator sasaran
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BB Pascapanen.

3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian,
dengan indikator sasaran jumlah temuan Itjen atas implementasi
SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB
Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

Indikator Sasaran Kegiatan/IKSK merupakan Indikator Kinerja Utama
Kegiatan (IKU) BB Pascapanen. Adapun keterkaitan visi, misi, tujuan, indikator
tujuan, sasaran dan Indikator Sasaran Kegiatan/IKSK disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Keterkaitan visi, misi, tujuan, indikator tujuan, sasaran dan Indikator Sasaran Kegiatan/
IKSK BB Pascapanen 2015 - 2019

Visi Misi Tujuan Sasaran Target IKSK/
IKU
Menjadi Menghasilkan Menyediakan Dimanfaatkannya Jumlah hasil
Lembaga teknologi teknologi pascapanen | inovasi teknologi penelitian dan
Penelitian pascapanen pertanian yang Pascapanen pengembangan
Terkemuka pertanian yang produktif dan Pertanian pascapanen yang
Penghasil produktif dan efisien serta ramah dimanfaatkan
Teknologi efisien serta lingkungan yang siap (akumulasi 5 tahun
dan Inovasi ramah lingkungan | diadopsi/dimanfaatkan terkahir)
Pascapanen yang siap didopsi/ | oleh stakeholder Rasio hasil
Pertanian dimanfaatkan (pengguna) dengan penelitian dan
Mendukung oleh stakeholder | indikator tujuan : pengembangan
Terwujudnya (pengguna) . pascapanen pada
Kedaulatan a. Jumlah hasil litbang tahun berjalan
Pang.an dan p.ascapanen yang terhadap kegiatan
Kesejahteraan dimanfaatkan penelitian dan
Petani b. Rasio hasil terhadap pengembangan
kegiatan litbang pascapanen yang
pascapanen dan dilakukan pada
tahun berjalan (%)
c. Jumlah Jumlah
rekomendasi rekomendasi
kebijakan yang kebijakan yang
dihasilkan dihasilkan
Meningkatkan Mewujudkan Meningkatnya Indeks Kepuasan
profesionalisme profesionalisme kualitas layanan Masyarakat (IKM)
dalam pelayanan | pelayanan jasa dan publik Balai Besar atas layanan
jasa dan informasi | informasi teknologi Penelitian dan publik Balai Besar
teknologi pascapanen pertanian | Pengembangan Penelitian dan
pascapanen kepada pengguna, Pascapanen Pengembangan
pertanian dengan indikator Pertanian Pascapanen
tujuan : Indeks pertanian
Kepuasan Masyarakat
(IKM) atas layanan
publik
Mewujudkan Mewujudkan Jaminan Jumlah temuan
akuntabilitas akuntabilitas kinerja pengelolaan secara | Itjen atas
kinerja instansi instansi pemerintah berkualitas dan implemntasi
pemerintah di BB Pascapanen, terstandarisasi SAKIP yang
lingkungan BB dengan indikator dalam pelaksanaan | terjadi berulang di
Pascapanen tujuan : jumlah kegiatan litbang lingkup Balai Besar
temuan Itjen atas pascapanen Penelitian dan
implementasi SAKIP pertanian Pengembangan
yang terjadi berulang Pascapanen
Pertanian
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2.5. Program Balitbangtan

Program Utama Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan), yaitu Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-industri
Berkelanjutan. Program Utama tersebut telah dijabarkan ke dalam kegiatan
utama pada setiap eselon II di lingkup Balitbangtan. Terkait dengan program
tersebut, ada dua sasaran program Badan Litbang Pertanian yang sesuai tusi dari
BB Pascapanen, yaitu Sasaran Program 2, 3, 4, dan 5: (a) Tersedianya teknologi
dan inovasi Pertanian, dengan menumbuhkembangkan penelitian dasar untuk
penelitian terapan yang inovatif secara mandiri (in-house) atau bekerjasama
dengan berbagai pihak, merencanakan kegiatan penelitian berbasis kebutuhan
konsumen yang bersifat pemecahan masalah dan siap diterapkan pengguna
akhir dan pengguna antara (eselon satu terkait lingkup Kementerian Pertanian),
pengembangan teknologi berbasis kekayaan sumberdaya dan kearifan lokal
dengan tetap memperhatikan pengembangannya di berbagai lingkungan
strategis, dan secara berkala melakukan komparansi terhadap state of the art
dari inovasi yang dikembangkan; (b)Tersedianya model pengembangan inovasi,
dengan membangun model pembangunan pertanian spesifik lokasi berbasis
sumberdaya lokal dengan melibatkan secara aktif stakeholder (Pemda, dunia
usaha, akademisi, dan masyarakat), menginisiasi model pengembangan inovasi
yang memadukan beragam komponen teknologi yang saling menunjang
dan mendukung pengembangan pertanian bioindustri, membangun model
penerapan inovasi yang siap dikembangkan oleh eselon satu terkait di lingkup
Kementerian Pertanian, mengembangkan Taman Sains Pertanian dan Taman
Teknologi Pertanian sebagai model percepatan diseminasi teknologi dan
inovasi pertanian, dan mengembangkan pola pendampingan dan pengawalan
teknologi dan inovasi pada program strategis Kementerian Pertanian seperti
Upaya Khusus (UPSUS) dan pengembangan kawasan pertanian nasional;
() Tersedianya Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian, dengan
mengembangkan kajian untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan yang
bersifat antisipatif; mengembangkan kajian untuk menghasilkan rekomendasi
kebijakan yang bersifat responsive dan pemecahan masalah, mengembangkan
kajian sebagai basis dalam penyusunan peraturan perundangan yang terkait
dengan pembangunan pertanian, dan merumuskan rekomendasi kebijakan,
organisasi dan kelembagaan untuk meningkatkan efektivitas sinergi
program pembangunan pertanian; (d) Tersedia dan terdistribusinya produk
inovasi pertanian, dengan mengembangkan sistem penelitian, pengkajian,
pengembangan, dan penerapan (litkajibangrap) teknologi dan inovasi
pertanian; meningkatkan promosi dan mengakselerasi diseminasi hasil
penelitian melalui Spektrum Diseminasi Multi Channel (SDMC) kepada seluruh
stakeholders nasional maupun internasional, dan meningkatkan kapasitas
dan sinergi lembaga inovasi (penelitian, diseminasi, penyuluhan) yang saling
menguatkan.
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2.6. Kegiatan BB Pascapanen

Kegiatan BB Pascapanen difokuskan untuk menghasilkan teknologi dan
inovasi penanganan dan pengolahan hasil pertanian mendukung kedaulatan
pangan dan peningkatan kesejahteraan petani melalui upaya pencapaian
swasembada pangan berkelanjutan serta peningkatan nilai tambah, daya
saing, dan ekspor.

Kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen dilakukan dalam
skala laboratorium, pilot dan skala komersial melalui kegiatan penelitian
penanganan segar dan pengolahan produk pertanian. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan menerapkan iptek mutakhir antara lain teknologi
nano, bioprocessing, non-destructive dan bio-sensing untuk menghasilkan
produk baru yang inovatif. Selain kegiatan penelitian dan pengembangan
yang menghasilkan inovasi teknologi, analisis kebijakan dilakukan untuk
menghasilkan rumusan kebijakan di bidang pascapanen sebagai bahan
rekomendasi bagi pemangku kepentingan.

Dalam rangka menghasilkan teknologi dan inovasi pascapanen skala
komersial, kegiatan - kegiatan difusi dan diseminasi teknologi serta kerjasama
penelitian dan kemitraan dilakukan secara masif dan efektif. Selain itu,
dukungan manajemen diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas dan
pengelolaan sumber daya penelitian melalui penyelenggaraan perencanaan
dan evaluasi, manajemen ketatausahaan serta kerjasama dan pendayagunaan
hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian.

2.7. Indikator Kinerja Utama

Target Kinerja BB Pascapanen disusun dengan menetapkan Indikator
Kinerja Utama (IKU) tahun 2015 — 2019 dalam rencana tindak pembangunan
jangka menengah BB Pascapanen tahun 2015-2019. Dalam rencana tindak
tersebut, Indikator Kinerja Utama (IKU) selama tahun 2015-2019 ditetapkan
capaian kinerjanya setiap tahun. Indikator kinerja utama BB Pascapanen dalam
kurun waktu 2015 - 2019 sebagai berikut:

a. Tersedianya teknologi pascapanen pertanian (penanganan dan pengolahan);

b. Tersedianya model agrobio-industri terpadu;
c. Tersedianya rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian;

d. Model revitalisasi penggilingan padi kecil dan penanganan pascapanen
jagung dan kedelai.

Berdasarkan IKU di atas, target pencapaian IKU BB Pascapanen 2015-
2019 ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 3A. Jumlah IKU
tersebut disesuaikan dengan ketersediaan anggaran yang berkurang pada tahun
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2018. Sesuai dengan perubahan dinamika kebijakan Kementerian Pertanian

dan Badan Litbang Pertanian, Indikator Kinerja Utama BB Pascapanen dalam

kurun waktu 2018 — 2019 berubah menjadi sebagai berikut:

a. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun terakhir);

b. Rasio hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen yang
dilakukan pada tahun berjalan (%);

¢. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan;

d. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Pascapanen pertanian; dan

e. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di
lingkup Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

Berdasarkan IKU di atas, target pencapaian IKU BB Pascapanen 2018-
2019 ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 3b.

2.8. Perencanaan dan Perjanjian Kinerja Tahun 2019

Perencanaan kinerja tahunan merupakan proses penjabaran lebih lanjut
dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra BB Pascapanen
Tahun 2015-2019. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) menggambarkan kegiatan
tahunan yang akan dilaksanakan oleh BB Pascapanen dan indikator kinerja
beserta target-targetnya berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang
telah ditetapkan dalam Renstra BB Pascapanen Tahun 2015-2019. Target
kinerja tahunan di dalam rencana kinerja ditetapkan untuk seluruh indikator
kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Target kinerja tersebut
merupakan komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam periode satu
tahun.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, pada TA. 2019
BB Pascapanen telah menetapkan target yang akan dicapai dalam bentuk
perjanjian kinerja. Perjanjian kinerja merupakan dokumen yang berisi
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan
indikator kinerja dengan mengacu pada perencanaan kinerja. Melalui perjanjian
kinerja tersebut terwujud komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara
penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan
tugas, fungsi, wewenang serta sumber daya yang tersedia.
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Perjanjian kinerja BB Pascapanen TA. 2019 disahkan oleh Kepala
BB Pascapanen dan Kepala Badan Litbang Pertanian pada bulan Januari 2019.
Perjanjian kinerja BB Pascapanen TA. 2019 didukung oleh anggaran yang
berjumlah Rp85.585.662.000,-. Namun selama pelaksanaan kegiatan TA. 2019,
pagu anggaran BB Pascapanen mengalami revisi DIPA sebanyak 9 (sembilan)
kali, revisi pertama menambah anggaran untuk mendukung program Kementan,
pada revisi berikutnya terjadi pengurangan dan penambahan anggaran
dari pagu awal untuk pengurangan belanja gaji pada satker lingkup Badan
Litbang Pertanian, optimalisasi kegiatan BEKERJA, penambahan anggaran
pada kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Laboratorium terkait dengan
pemanfaatan penambahan pagu PNBP, data penambahan pada sub komponen
Pengembangan Ayam Kampung Unggul Berbasis Rumah Tangga, sehingga dari
pagu awal Rp44.388.175.000,- pagu pada akhir bulan November 2019 menjadi
Rp85.585.662.000,-. Perencanaan dan Perjanjian kinerja BB Pascapanen TA.
2019 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perencanaan dan Perjanjian Kinerja BB Pascapanen TA. 2019

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

Dimanfaatkannya inovasi Jumlah hasil penelitian dan 49 Teknologi
teknologi pascapanen pertanian pengembangan pascapanen pertanian
yang dimanfaatkan (akumulasi 5
tahun terakhir)

Rasio hasil penelitian dan 100%
pengembangan pascapanen
pertanian pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian dan
pengembangan pascapanen pertanian
yang dilakukan pada tahun berjalan

Jumlah rekomendasi yang dihasilkan 3 Rekomendasi
pada tahun berjalan

Meningkatnya kualitas layanan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 4 Skala Likert
publik BB Pascapanen atas layanan publik BB Pascapanen

Terwujudnya akuntabilitas kinerja | Jumlah temuan Itjen atas 4 Temuan
instansi pemerintah di lingkungan | implementasi SAKIP yang terjadi

BB Pascapanen berulang (5 aspek SAKIP sesuai

PermenPAN RB) Nomor 12 tahun 2015
meliputi : perencanaan, pengukuran,
pelaporan kinerja, evaluasi

internal, dan capaian kinerja) di BB
Pascapanen
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA
3.1. Analisis Kinerja

BB Pascapanen senantiasa berupaya meningkatkan akuntabilitas kinerja
yang dilaksanakan dengan menggunakan indikator kinerja yang meliputi
efisiensi masukan (input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses)
dan keluaran (output). Metode yang digunakan dalam pengukuran pencapaian
kinerja sasaran adalah membandingkan antara target indikator kinerja setiap
sasaran dengan realisasinya. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat
diperoleh informasi capaian kinerja setiap sasaran pada tahun 2019. Informasi
ini menjadi bahan tindak lanjut untuk perbaikan perencanaan dan dimanfaatkan
untuk memberi gambaran kepada pihak internal dan eksternal mengenai
sejauh mana pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam mewujudkan
tujuan, misi, dan visi BB Pascapanen.

Pada Renstra tahun 2015-2019 edisi Revisi Ketiga, BB Pascapanen telah
menetapkan 3 (tiga) sasaran strategis yang akan dicapai pada perjanjian
kinerjanya. Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut diukur dengan 5 (lima)
indikator kinerja. Berdasarkan data hasil akhir kegiatan lingkup BB Pascapanen,
capaian indikator kinerja kegiatan utama BB Pascapanen tahun 2019 disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan tabel tersebut, capaian indikator kinerja BB Pascapanen
tahun 2019 rata-rata mencapai 129% atau termasuk dalam kategori sangat
berhasil. Penetapan kategori keberhasilan tersebut sesuai dengan kriteria
yang telah disepakati oleh seluruh unit eselon I lingkup Kementerian Pertanian.
Empat kategori keberhasilan dalam pengukuran kinerja sasaran, yaitu: 1)
sangat berhasil jika capaian >100%; 2) berhasil jika capaian 80-100%;
3) cukup berhasil jika capaian 60-79%; dan tidak berhasil jika capaian
0-59%.

Untuk keberhasilan pencapaian sasaran lainnya didukung oleh berbagai
faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan, sumberdaya manusia, sumberdaya sarana dan prasarana penelitian
serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata kelola, BB Pascapanen telah
menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen penelitian
yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan
Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang,
termasuk didalamnya aspek monitoring dan evaluasi.

Penerapan monitoring dan evaluasi kegiatan litbang pascapanen
dilakukan secara periodik mulai tahap perencanaan hingga tahap akhir
kegiatan, sehingga fungsi pengawasan pada setiap tahapan kegiatan dapat
berjalan dengan baik. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan
untuk memastikan tercapainya target setiap kegiatan. Metode yang dilakukan
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adalah dengan memantau kemajuan pelaksanaan kegiatan dan capaian
kinerjanya secara bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan beserta
kendala dan permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, kemungkinan
tidak tercapainya target suatu indikator dapat diantisipasi sejak awal. Salah
satu bentuk pemantauan yang dilakukan adalah dengan membuat matriks
Renaksi triwulanan (Lampiran 4).

Tabel 3. Matriks tingkat capaian kinerja BB Pascapanen TA. 2019

Indikator Kinerja

Sasaran Kinerja X T Pers;e/ntase
Uraian Target Realisasi (%)
Dimanfaatkannya Jumlah hasil penelitian | 41 teknologi | 44 teknologi 107
inovasi teknologi dan pengembangan
pascapanen pascapanen pertanian
pertanian yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun
terakhir)
Rasio hasil penelitian | 100% 100% 100

dan pengembangan
pascapanen pertanian
pada tahun berjalan
terhadap kegiatan
penelitian dan
pengembangan
pascapanenpertanian
yang dilakukan pada
tahun berjalan

Jumlah rekomendasi 3 4 rekomendasi | 133
yang dihasilkan pada | rekomendasi
tahun berjalan

Meningkatnya Indeks Kepuasan 4 skala likert | 3 skala likert 75
kualitas layanan Masyarakat (IKM) atas

publik BB layanan publik BB

Pascapanen Pascapanen

Terwujudnya Jumlah temuan Itjen | 4 temuan - -

akuntabilitas kinerja | atas implementasi
instansi pemerintah | SAKIP yang terjadi
di lingkungan BB berulang (5 aspek
Pascapanen SAKIP sesuai
PermenPAN RB)
Nomor 12 tahun
2015 meliputi :
perencanaan,
pengukuran,
pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan
capaian kinerja) di BB
Pascapanen

Rata-rata 83%
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3.1.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2019

Evaluasi dan analisis capaian kinerja BB Pascapanen tahun 2019 dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Sasaran Strategis 1: Dimanfaatkannya inovasi teknologi
pascapanen pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 3 (tiga) indikator kinerja
sasaran, yaitu: 1)Jumlahhasilpenelitiandanpengembanganpascapanenpertanian
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir), 2) Rasio hasil penelitian dan
pengembangan pascapanen pertanian pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dilakukan pada
tahun berjalan, dan 3) Jumlah rekomendasi yang dihasilkan pada tahun berjalan.

Indikator Kinerja 1: jumlah hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun
terakhir)

Pencapaian target indikator kinerja sasaran “jumlah hasil penelitian
dan pengembangan pascapanen pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5
tahun terakhir)” disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan data realisasi indikator
kinerja tersebut, jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen
pertanian yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir telah berhasil
diperoleh diatas target pada tahun 2019 sebanyak 55 teknologi pascapanen
atau realisasi mencapai 112% dari target 49 teknologi dan termasuk ke dalam
kategori sangat berhasil. Rincian capaian jumlah hasil litbang pascapanen
pertanian yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terdiri dari:
3 teknologi di tahun 2015, 11 teknologi di tahun 2016, 11 teknologi di tahun
2017, 15 teknologi di tahun 2018, dan 15 teknologi di tahun 2019 (Daftar rincian
lengkap terdapat di Buku Lampiran Evidence).

Untuk 15 teknologi yang dimanfaatkan pada tahun 2019, 5 teknologi
merupakan hasil dari 4 kegiatan penelitian di tahun 2019 dari total 9 kegiatan
penelitian yang dilakukan, yaitu: (1) Pengembangan Teknologi Pengemasan,
Penyimpanan, dan Deteksi Cepat Mutu Beras Mendukung Pemberlakuan
Regulasi Perberasan Nasional, (2) Teknologi Instore Drying untuk Curing
dan Penyimpanan serta Pematahan Dormansi Bawang Putih Skala Lapang,
(3) Teknologi Penanganan (preparasi, Modifikasi Suhu dan Kelembaban,
Pengemasan) untuk Mempertahankan Mutu Komoditas Hortikultura Potensial
selama Transportasi Ekspor di Lapangan, (4) Teknologi Gelatin Ceker Ayam.

Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai indikator kinerja ini
selama kurun waktu tahun 2014-2019 sebesar Rp16.321.170.000,- sedangkan
realisasinya sebesar Rp15.970.258.748,- (97,85%).
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Tabel 4. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 1 tahun 2019

Target Realisasi Persentase

Indikator Kinerja (teknologi) | (teknologi) (%)

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian yang dimanfaatkan 49 55 112
(akumulasi 5 tahun terakhir)

Rincian teknologi yang dimanfaatkan selama lima tahun
terakhir dapat dilihat pada Lampiran 12. Adapun 5 teknologi
yang dihasilkan pada tahun 2019 dan telah dimanfaatkan adalah:

1) Teknologi penanganan pascapanen sayuran segar, diaplikasikan pada saat
pelaksanaan Bimtek di Desa Toapaya, Kabupaten Bintan untuk 20 orang
petani sayuran (14 Juni 2019).

2) Teknologi pengujian mutu beras, diaplikasikan pada saat Bimtek untuk
Kementerian Perdagangan Pusat, Dinas Perindustrian Perdagangan Propinsi,
dan Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu (7 September 2019).

3) Teknologi instore drying untuk mempercepat curing bawang putih untuk
benih skala lapang. Aplikasi di Kelompok Tani "Berkah Tani", Desa Tuwel,
Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal (13 November 2019).

4) Teknologi CAS untuk memperpanjang masa simpan produk hortikultura
(buah salak). Kerjasama dengan Ithocu Metals Coorporation (IMC) (29
November 2019).

5) Teknologi gelatin ceker ayam diaplikasikan pada produk rerotian dan
yoghurt. Kerjasama dengan CV. Jamburaya dan PT. Liseli (22 Agustus 2019).

>
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Gambar 1. Teknologi pascapanen yang telah dihasilkan dan dimanfaatkan pada
tahun 2019
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Sedangkan 10 teknologi lainnya yang dimanfaatkan pada tahun
2019 merupakan teknologi yang dihasilkan pada tahun sebelumnya, yaitu:

1) Aplikasi Nanobiosilika cair untuk Pertanaman Bawang Merah dan pada paket
teknologi Largo Super. Teknologi ini dihasilkan pada tahun 2018 dan telah
dilakukan kerjasama dengan PT. Pupuk Kujang dan PT. Basuki Engineering
Pratama (BEP) (31 Januari 2019). Selain itu, telah diaplikasikan di petani
Ds.Purwa-sedar, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat (1
Maret 2019)

2) Aplikasi Biosilika Sekam Padi sebagai Bahan Baku Sandal Ramah Lingkungan.
Teknologi ini dihasilkan pada tahun 2018 dan telah dilaksanakan kerjasama
dengan PT. Triangkasa Lestari Utama (15 Agustus 2019).

3) Teknologi pengolahan produksi manisan cabai merah yang dihasilkan pada
tahun 2018, dan diaplikasikan pada saat Bimtek untuk 50 anggota Gempita
dari Kota Tanjung Pinang, Kota Batam dan Kabupaten Bintan, Kepri (20
Agustus 2019).

4) Teknologi pengolahan jeruk yang dihasilkan pada tahun 2006, namun baru
termanfaatkan saat pelaksanaan Bimtek untuk Dharma Wanita Kementan
(27 November 2019).

5) Teknologi pengolahan tepung Pregel Ubikayu yang dihasilkan pada tahun
2018, dan telah dilakukan kerjasama dengan PT Infiad dan kelompok tani/
kelompok wanita tani di sekitar Cigombong (18 Juni 2019).

6) Teknologi pengolahan Mie Nusantara (berbahan baku ubi kayu, sorghum,
sagu, dan hanjeli) yang dihasilkan pada tahun 2018, dimanfaatkan pada
saat Bimtek Petani Milenial untuk Pemuda tani, Kelompoktani di Jawa Barat
(26 Juni 2019)

7) Teknologi pengolahan kakao (Rumah Produksi Kakao) dihasilkan pada
tahun 2015. Rumah produksi kakao lengkap diserahkan dengan sembilan
alat produksi kakao secara langsung kepada perwakilan kelompok tani Desa
Puudambu, Kabupaten Konawe Selatan (17 Oktober 2019).

8) Aplikasi nanobiopestisida cair, teknologi ini dihasilkan pada tahun 2017 dan
sudah diujicoba di lapang untuk mengendalikan penyakit pada tanaman
kakao dan nilam dengan efektivitas 3-4 kali lebih tinggi dibandingkan
biopestisida konvensional oleh Kelompok tani di nagari gadur kec 2x11
anam lingkung, Padang Pariaman, Sumatera Barat. Produk ini telah dilisensi
oleh mitra industri (22 Agustus 2019).

9) Teknologi pemasakan buah (ripening) yang dihasilkan pada tahun 2018,
dan telah dilakukan kerjasama dengan CV. Sumber Buah Sae eksportir buah
lokal di Kedawung, Cirebon, Jawa Barat (3 Agustus 2019).
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10) Teknologi Produksi Starter Kering Fermentasi dan Formula Cokelat Granul
Instan untuk Peningkatan Flavour dan Nilai Tambah Kakao dihasilkan
pada tahun 2016 dan dimanfaatkan pada saat Bimtek Gapoktan dan KWT
pengguna rumah kakao di Rumah Kakao Desa Pudambu, Konawe Selatan,

Sulawesi Tenggara (30 Oktober 2019).
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Gambar 2. Teknologi pascapanen yang telah dimanfaatkan pada tahun 2019
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Indikator Kinerja 2: Rasio hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dilakukan
pada tahun berjalan

Indikator kinerja sasaran ke-2 yang memberikan kontribusi dalam
perjanjian kinerja (PK) BB Pascapanen adalah “Rasio hasil penelitian dan
pengembangan pascapanen pertanian pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dilakukan pada
tahun berjalan”. Realisasi indikator kinerja sasaran ini pada tahun 2019 telah
sesuai target (realisasi 100%) dan termasuk ke dalam kategori berhasil
(Tabel 5).

Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai indikator kinerja ini
sebesar Rp4.050.000.000,- sedangkan realisasinya sebesar Rp4.005.895.783,-
(98,91%).

Tabel 5. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 2

Indikator Kinerja Target (%) | Realisasi (%) "e’?oe/':;ase

Rasio hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian pada  tahun
berjalan terhadap kegiatan penelitian dan 100 100 100
pengembangan pascapanen pertanian yang
dilakukan pada tahun berjalan

Target tersebut dicapai dari 9 kegiatan penelitian dan pengembangan
pascapanen tahun 2019, dengan rincian hasil kegiatan sebagai berikut:

a. Teknologi Produksi Gelatin Halal dari Bahan Baku Ceker Ayam Skala Pilot
dan Scaling Up Starter Kering dan Rennet Kering. Target kegiatan penelitian
ini telah tercapai dengan diperolehnya output 3 (tiga) teknologi, yaitu: 1)
Teknologi produksi gelatin ceker ayam skala pilot, 2) Teknologi sca/ing-
up produksi starter kering halal untuk pembuatan keju, dan 3) Teknologi
scaling-up produksi rennet mikrobial halal untuk pembuatan keju.

b. Teknologi Instore Drying untuk Curing dan Penyimpanan serta Pematahan
Dormansi Bawang Putih Skala Lapang. Target kegiatan penelitian ini telah
tercapai dengan diperolehnya oufput 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Teknologi
instore drying untuk mempercepat curing bawang putih untuk benih skala
lapang, dan 2) Teknologi penyimpanan dan aplikasi asam giberelat (GA,)
untuk memperpendek masa dormasi benih bawang putih.

c¢. Teknologi Pengolahan Lada Putih untuk Menekan Kontaminasi Mikroba dan
Off Flavour. Target kegiatan penelitian ini telah tercapai dengan diperolehnya
output 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Teknologi pengolahan lada putih untuk
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menekan off flavor, dan 2) Teknologi re-proses lada putih untuk menekan
off flavor.

. Revitalisasi RMU untuk Meningkatkan Kualitas Beras dan Rendemen Beras
Giling. Target kegiatan penelitian ini telah tercapai dengan diperolehnya
output 1 (satu) teknologi, yaitu: 1) Teknologi peningkatan rendemen dan
kualitas beras giling.

. Teknologi Penanganan Pascapanen untuk Menekan Kandungan Aflatoksin
pada Pala di Lapangan. Target kegiatan penelitian ini telah tercapai dengan
diperolehnya output 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Teknologi penanganan
pascapanen pala untuk menekan kandungan aflatoksin di lapangan, dan 2)
Teknologi deteksi aflatoksin pala dengan aplikasi android.

. Teknologi Penanganan (Preparasi, Modifikasi Suhu dan Kelembaban,
Pengemasan) Cabai untuk Mempertahankan Kesegaran dan Menekan
Kerusakan di Lapangan. Target kegiatan penelitian ini telah tercapai dengan
diperolehnya ouiput 2 (dua) teknologi, yaitu: 1) Penyimpanan cabai di skala
komersiil (bekerjasama dengan TTIC = Toko Tani Center) Skala minimal 1
ton, dan 2) Pengeringan cabai off grade skala komersiil.

. Teknologi Penanganan (preparasi, Modifikasi Suhu dan Kelembaban,
Pengemasan) untuk Mempertahankan Mutu Komoditas Hortikultura Potensial
selama Transportasi Ekspor di Lapangan. Target kegiatan penelitian ini telah
tercapai dengan diperolehnya output 3 (tiga) teknologi, yaitu: 1) Teknologi
memperpanjang umur simpan buah dengan metode CAS, 2) Teknologi
memperpanjang umur simpan buah dengan teknologi irradiasi dan teknologi
pascapanen, dan 3) Teknologi pengolahan buah

. Pengembangan Teknologi Pengemasan, Penyimpanan, dan Deteksi Cepat
Mutu Beras Mendukung Pemberlakuan Regulasi Perberasan Nasional.
Target kegiatan penelitian ini telah tercapai dengan diperolehnya output 2
(dua) teknologi, yaitu: 1) Teknologi pengemasan dan penyimpanan beras
terimplementasi di tingkat pedagang retail, dan 2) Teknologi deteksi uji
cepat mutu beras dengan aplikasi android.

i. Pengembangan Teknologi Produksi Biosilika dari Sekam Padi dan
Pemanfaatan Limbahnya untuk Aplikasi di Industri dan Pertanian. Target
kegiatan penelitian ini adalah diperolehnya output 4 (empat) teknologi,
yaitu: 1) Teknologi modifikasi permukaan nanobiosilika sebagai filler barang
jadi karet, 2) Teknologi modifikasi nanobiosilika sebagai katalis pembuatan
biodiesel, 3) Teknologi pemanfaatan ampas ekstraksi nanobiosilika sebagai
adsorber dan 4) Teknologi pemanfaatan ampas ekstraksi nanobiosilika
sebagai pembenah tanah.
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Gambar 3. Beberapa produk dari teknologi yang dihasilkan BB Pascapanen TA.2019
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Indikator Kinerja 3: Jumlah rekomendasi yang dihasilkan pada tahun
berjalan

Indikator kinerja sasaran ke-3 yang memberikan kontribusi dalam
perjanjian kinerja (PK) BB Pascapanen adalah “Jumlah rekomendasi yang
dihasilkan pada tahun berjalan”. Realisasi indikator kinerja sasaran ini pada
tahun 2019 telah tercapai diatas target (realisasi 233%) dan termasuk ke
dalam kategori sangat berhasil (Tabel 6).

Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai indikator kinerja ini sebesar
Rp300.000.000,- sedangkan realisasinya sebesar Rp263.495.213,- (87,83%).

Tabel 6. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 3

Indikator Kinerja Target (%) | Realisasi (%) Pers(;oe/:;ase
Jumlah rekomendasi yang dihasilkan pada
tahun berjalan 3 4 133,33

Secara lengkap rincian kegiatan dan output rekomendasi yang
dihasilkan pada indikator kinerja sasaran “Rekomendasi Kebijakan
Pengembangan Pascapanen Pertanian” tahun 2019, sebagai berikut:

a. Rekomendasi penggunaan gula lokal dan atau gula impor untuk pengolahan
dodol garut.
b. Rekomendasi pengembangan inovasi pangan lokal di Cimahi.

c. Rekomendasi dampak teknologi penanganan telur ayam konsumsi untuk
memperpanjang masa simpan.

d. Rekomendasi dampak teknologi, sosek dan lingkungan instore drying, pada
pengeringan bawang merah.

e. Rekomendasi dampak nanoteknologi untuk pangan.
f. Rekomendasi dampak teknologi penggunaan starter kering yoghurt.
g. Rekomendasi dampak pengembangan pascapanen sorgum di Flores NTT

Sasaran Strategis 2: Meningkatnya kualitas layanan publik
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator
kinerja sasaran, yaitu: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik
BB Pascapanen pada TA. 2019.
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Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang
tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara
kuantitatif dankualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan
dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara
harapan dan kebutuhannya. Nilai ini diperoleh dari pendapat masyarakat yang
dikumpulkan melalui survey kepuasan masyarakat terhadap unit pelayanan
publik. Survey dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berdasarkan prinsip
pelayanan sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri PAN-RB
Nomor 14 Tahun 2018 yang dikembangkan menjadi 9 unsur minimal yang
harus ada untuk dasar pengukuran IKM.

Adapun 9 unsur yang harus ada untuk dasar pengukuran IKM adalah
sebagai berikut:
1) Persyaratan Pelayanan, syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2) Prosedur Pelayanan, tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3)Waktu Pelayanan, jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4) Biaya/Tarif, ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang
besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat.

5) Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan, hasil pelayanan yang telah diberikan dan
diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk layanan ini
adalah hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6) Kompetensi Pelaksana, kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan dan pengalaman.

7) Perilaku Pelaksana, yaitu sikap petugas dalam memberikan pelayanan.

8)Penanganan Pengaduan, vyaitu tata cara pelaksanaan penanganan
pengaduan dan tindak lanjut.

9)Sarana dan prasarana, Yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai
alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu
yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Sarana
digunakan untuk benda yang bergerak dan prasarana untuk benda yang
tidak bergerak.

Indikator Kinerja 4: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
publik BB Pascapanen
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BB Pascapanen merupakan salah satu Unit Kerja yang melaksanakan
pelayanan berupa layanan pengujian analisa sampel di Laboratorium dan
layanan informasi teknologi pascapanen. Penilaian IKM di BB Pascapanen
dilakukan setahun dua kali (semester I dan II) sesuai dengan Peraturan
Menteri PAN-RB Nomor 14 Tahun 2018 yang mengandung 9 unsur penilaian.
Nilai indeks unit pelayanan pada semester I TA. 2019 periode Januari — Juni
dengan responden 90 dari pelanggan layanan analisa uji laboratorium dan
informasi teknologi BB Pascapanen, terdiri dari Pelajar, Mahasiswa, Dosen,
Wiraswasta, PNS, Pengusaha, dll diperoleh nilai indeks unit pe.layanan 3,547
(sangat baik)

Nilai indeks unit pelayanan pada semester II TA.2019 periode Juli —
Desember dengan 98 responden dari pelanggan layanan analisa uji laboratorium
dan informasi teknologi BB Pascapanen, terdiri dari Pelajar, Mahasiswa, Dosen,
Wiraswasta, PNS, Pengusaha, dll diperoleh nilai indeks unit pelayanan 3,533
(sangat baik). Untuk memperoleh nilai IKM tahunan BB Pascapanen, maka
diambil dari nilai rata-rata semester I dan II, yaitu mencapai 3,540 atau jika
dikonversi nilai IKM mencapai 88,50 dengan nilai persepsi pada skala likert
masuk ke skala 4 (range 3,533 — 4,000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mutu pelayanan di BB Pascapanen masuk kategori A (Sangat baik). Tabel nilai
per unsur dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Indeks dan Mutu Pelayanan BB Pascapanen per unsur pada Semester I dan II

Tahun 2019
Indikator Kinerja 6] asrf:;ffie;ulni) Semester II

Persyaratan Pelayanan 3,389 3,449
Prosedur Pelayanan 3,400 3,367
Waktu Pelayanan 3,267 3,306
Biaya/Tarif Pelayanan 4,000 3,643
Produk Jenis Pelayanan 3,300 3,408
Kompetensi Pelaksana 3,567 3,592
Perilaku Pelaksana Layanan 3,611 3,561
Penanganan Pengaduan, Saran 3,956 3,929
Sarana dan Prasarana 3,467 3,571
Nilai Indeks Unit Pelayanan 3,547 3,533

Skala Likert 4 4
Nilai Rata-rata Semester I dan I1 3,540

Skala Likert 4
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Indikator kinerja sasaran ke-3 yang memberikan kontribusi dalam
perjanjian kinerja (PK) BB Pascapanen adalah “Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) atas layanan publik BB Pascapanen”. Pada tahun 2019, sesuai dengan
acuan di Permenpan-RB tahun 2018, nilai range skala 4 adalah 3,5 - 4,0.
Realisasi indikator kinerja sasaran ini pada tahun 2019 mencapai target,
dengan realisasi nilai IKM skala likert 4 (100%), sehingga termasuk ke dalam
kategori berhasil (Tabel 8).

Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai indikator kinerja ini pada
tahun 2019 sebesar Rp248.890.000,- dengan realisasi anggaran mencapai
97,23% (Rp242.002.550,-).

Tabel 8. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 4

. N Target Realisasi Persentase
Indikator Kinerja (skala likert) | (skala likert) (%)
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 4 4 100
layanan publik BB Pascapanen

Sasaran Strategis 3: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah di lingkungan Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator
kinerja sasaran, yaitu: jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang
terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015
meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal,
dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian.

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan, dimana
sistem ini merupakan integrasi dari sistem perencanaan, sistem penganggaran
dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras dengan pelaksanaan sistem
akuntabilitas keuangan. Dalam hal ini, setiap organisasi diwajibkan mencatat
dan melaporkan setiap penggunaan keuangan negara serta kesesuaiannya
dengan ketentuan yang berlaku.

SAKIP merupakan instrumen yang digunakan instansi pemerintah
dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari berbagai
komponen yg merupakan suatu kesatuan yaitu perencanaan strategis
dan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan Kkinerja, serta capaian dan
evaluasi kinerja. Implementasi SAKIP adalah bagaimana unit kerja
menerapkan instrumen tersebut dalam pelaksanaan kegiatannya.
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Indikator Kinerja 5: jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP
yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB Nomor
12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP diperoleh dari evaluasi
yang dilakukan Inspektorat Jenderal atas lima aspek SAKIP sesuai PermenPAN
RB no 12 Tahun 2015 yang meliputi Rencana Strategis, Pengukuran Kinerja,
Pelaporan Kinerja, Capaian Kinerja, dan Evaluasi Kinerja. Namun pada
tahun 2019, BB Pascapanen tidak menjadi sampling dalam evaluasi atas
implementasi SAKIP oleh Itjen, sehingga indikator ini tidak dapat diukur tingkat
keberhasilannya karena tidak diperoleh temuan hasil penilaian implementasi
SAKIP di BB Pascapanen Tahun 2019.

Anggaran yang dialokasikan untuk implementasi SAKIP terdapat di Seksi
Program dan Seksi Evaluasi pada tahun 2019 sebesar Rp82.851.000,- dengan
realisasi anggaran mencapai 99,91% (Rp82.775.500,-).

Tabel 9. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 5

Target Realisasi | Persentase

Indikator Kinerja (temuan) | (temuan) (%)

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang
terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN
RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, 4 0 100
pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal,
dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Data realisasi tidak tersedia karena tahun 2019 tidak dilakukan pemeriksaan implementasi SAKIP
oleh Itjen di BB Pascapanen, sehingga tidak dijperoleh data jumiah temuan.

3.1.2 Pengukuran Capaian antar Tahun

Indikator Kinerja 1: Jumlah hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun
terakhir)

Dari data capaian jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen
pertanian yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir telah
tercapai 55 teknologi pascapanen yang dimanfaatkan dari target 49 teknologi.
Rincian capaian jumlah hasil litbang pascapanen pertanian yang dimanfaatkan
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terdiri dari: 3 teknologi di tahun 2015, 11
teknologi di tahun 2016, 11 teknologi di tahun 2017, 15 teknologi di tahun 2018
dan 15 teknologi di tahun 2019.
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Tabel 10. Perbandingan capaian indikator kinerja 1 tahun 2019 dan 2018

. Target (teknologi) Capaian (teknologi)
T ator 2014 2015 2014 2015
Kinerja - - - -
2018 2018 2019 2019 2018 2018 2019 2019
Pascapanen 32 11 41 12 32 11 44 15
pertanian yang (100%) | (100%) | (107%) | (125%)
dimanfaatkan
(akumulasi 5
tahun terakhir)

Tabel 11. Perbandingan capaian indikator kinerja 1 tahun 2019 dan 2018 dari kegiatan penelitian
tahun berjalan

Target Target Capaian Capaian
Indikator (teknologi) (kegiatan) (teknologi) (kegiatan)
Kinerja
2018 | 2019 | 2018 | 2019 | 2018 2019 2018 2019
Jumlah hasil 12 8 14 9 15 15 7 4
penelitian dan (125%) | (188%) | (50%) | (44%)
pengembangan
pascapanen
pertanian yang
dimanfaatkan
(tahun berjalan)

Pada tahun 2019, terdapat 9 kegiatan penelitian dengan target
dimanfaatkannya 8 teknologi dari target 17 teknologi yang dihasilkan. Teknologi
yang telah dimanfaatkan pada tahun 2019 tercatat sekitar 15 teknologi (188%),
dimana 5 teknologi yang dimanfaatkan merupakan hasil kegiatan pada tahun
2019. Jika dibandingkan capaian antar tahun, pada tahun ini dari 9 kegiatan
penelitian dengan target dimanfaatkannya 8 teknologi dari 17 teknologi yang
dihasilkan pada tahun 2019, dimana 5 teknologi merupakan output dari 4
kegiatan penelitian yang dilaksanakan tahun berjalan. Dengan kata lain terjadi
penurunan jumlah teknologi yang dimanfaatkan dari teknologi yang dihasilkan
pada tahun berjalan. Dimana pada tahun 2018 sudah 125% dari teknologi
yang dihasilkan dapat langsung dimanfaatkan, sedangkan pada tahun 2019
teknologi yang dimanfaatkan mencapai 188% dari target, namun hanya 5
teknologi yang dihasilkan pada tahun berjalan. Sehingga belum semua kegiatan
penelitian dapat diaplikasikan pada tahun berjalan, karena pada tahun 2019
dari 9 kegiatan penelitian yang termanfaatkan baru dari 4 kegiatan (44%).

Indikator Kinerja 2: Rasio hasil penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dilakukan
pada tahun berjalan
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Capaian indikator kinerja 2 jika dibandingkan tahun sebelumnya relatif
stabil, dimana dari 7 kegiatan penelitian pada tahun 2018 telah dihasilkan 7
laporan hasil penelitian (100%) yang didalamnya mencakup 15 teknologi yang
menjadi target pada tahun tersebut. Demikian juga dengan tahun ini, dari 9
kegiatan penelitian telah dihasilkan 9 laporan hasil penelitian (100%) yang
didalamnya mencakup 22 teknologi yang dihasilkan dari 17 teknologi yang
telah ditargetkan (129%).

Tabel 12. Perbandingan capaian indikator kinerja 2 tahun 2019 dan 2018

Target Capaian (hasil
ogin | “omar ™ | S
Indikator Kinerja penelitian) penelitian)

2018 | 2019 | 2018 2019 2018 | 2019

Rasio hasil penelitian dan 14keg| 9keg | 14lap 9 lap 100 100
pengembangan pascapanen 20tek | 17tek | 37tek | 22 tek 185 129
pertanian pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian
dan pengembangan pascapanen
pertanian yang dilakukan pada
tahun berjalan

Indikator Kinerja 3: Jumlah rekomendasi yang dihasilkan pada tahun
berjalan

Capaian indikator kinerja 3 sama dengan tahun sebelumnya, dimana
pada tahun 2018 capaian jumlah rekomendasi pascapanen pertanian tercapai
4 rekomendasi (133%), dan pada tahun 2019 pun capaian yang diperoleh dari
3 rekomendasi yang ditargetkan tercapai 7 rekomendasi (233%).

Dari sisi anggaran, anggaran yang dialokasikan tahun ini lebih sedikit
(Rp300.000.000,-) dibandingkan tahun lalu (Rp350.000.000,-), sedangkan
capaian realisasinya mengalami penurunan, dimana pada tahun sebelumnya
mencapai 99,92%, sedangkan tahun ini hanya mencapai 87,83%.

Tabel 13. Perbandingan capaian indikator kinerja 3 tahun 2019 dan 2018

Target Capaian Persentase
(rekomendasi) | (rekomendasi) | Capaian (%)

Indikator Kinerja
2018 | 2019 | 2018 | 2019 2018 | 2019

Jumlah rekomendasi yang 3 3 4 7 133 233
dihasilkan pada tahun berjalan
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Indikator Kinerja 4: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas
layanan publik BB Pascapanen

Capaian indikator kinerja 4 jika dibandingkan tahun sebelumnya
mengalami perubahan. Pada tahun 2018, nilai indeks unit pelayanan mencapai
3,430 (skala likert 3, sesuai Permenpan RB Nomor 14 tahun 2018). Jika
dikonversi ke nilai IKM mencapai 85,759 dengan mutu pelayanan masuk
kategori B, sehingga kinerja unit Pascapanen pada tahun 2018 memiliki nilai
Baik.

Untuk tahun 2019, BB Pascapanen mengalami peningkatan jika dilihat
dari nilai indeks unit pelayanannya dari 3,430 di tahun 2018 menjadi 3,540 di
tahun 2019 (meningkat sekitar 0,2%) dengan interval IKM di Permenpan RB
no 14 tahun 2018 dimana nilai 3,540 berada di range skala likert 4 (3,5324 —
4,000) sehingga memiliki nilai Sangat Baik.

Tabel 14. Perbandingan capaian indikator kinerja 4 tahun 2019 dan 2018

Target Capaian Persentase
(rekomendasi) | (rekomendasi) | Capaian (%)

Indikator Kinerja
2018 | 2019 | 2018 2019 2018 | 2019

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 4 4 3 4 75 100
atas layanan publik BB Pascapanen

Indikator Kinerja 5: Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP
yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB Nomor
12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

Indikator kinerja 5 tidak dapat diukur pada tahun 2019, karena di tahun
ini Itjen Kementan tidak melakukan sampling pemeriksaan implementasi SAKIP
di level eselon II, sehingga tidak ada unit kerja yang disampling, termasuk BB
Pascapanen. Demikian juga pada tahun 2018, BB Pascapanen tidak menjadi
unit kerja yang disampling untuk pemeriksaan implementasi SAKIP. Sehingga
perbandingan antar tahun untuk indikator ini tidak ada.

3.1.3 Pengukuran Capaian Kinerja dengan Target Renstra 2015-
2019

Pada Renstra Revisi BB Pascapanen 2015-2019 terjadi perubahanindikator
kinerja dibandingkan dengan Renstra sebelumnya. Pada renstra sebelumnya
indikator kinerja BB Pascapanen terdiri dari: jumlah teknologi pascapanen,
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jumlah model agroindustri, jumlah rekomendasi kebijakan pengembangan
pascpanen pertanian, dan jumlah model revitalisasi penggilingan padi kecil
dan penanganan pascapanen jagung dan kedelai. Pada Renstra revisi indikator
kinerja saat ini dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15 menyajikan perbandingan target dan realisasi capaian indikator
kinerja BB Pascapanen selama periode tahun 2015-2019. Secara umum capaian
kinerja BB Pascapanen tahun 2019 telah mencapai target yang ditetapkan
Renstra. Indikator yang mencapai target sesuai dengan sasaran yang ditetapkan
dengan capaian 100% vyaitu indikator kinerja 2 dan 4. Rasio hasil penelitian
dan pengembangan pascapanen pertanian pada tahun berjalan terhadap
kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dilakukan
pada tahun berjalan dan indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
atas layanan publik BB Pascapanen pun capaiannya sesuai target renstra.
Sedangkan indikator yang nilai capaiannya melebihi target Renstra Revisi yaitu
indikator kinerja 1, jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen
pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) dengan capaian
sebesar 112%. dan dan indikator 3, jumlah rekomendasi yang dihasilkan
pada tahun berjalan (233,3%). Sedangkan indikator kinerja 5 tidak dapat
diukur, karena tidak ada penliaian oleh Itjen terkait implementasi SAKIP di BB
Pascapanen, sehingga tidak diperoleh nilainya.

Tabel 15. Perbandingan capaian indikator kinerja BB Pascapanen tahun 2019 dengan Renstra
tahun 2015-2019

Indikator Kinerja Renstra 2015-2019

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Jumlah hasil penelitian dan Target :
pengembangan pascapanen Teknologi _ ) _ a4 49
pertanian yang dimanfaatkan —
(@akumulasi 5 tahun terakhir) Realisasi :
Teknologi - - - 44 55
Persentase Capaian - - - 107 | 112
Rasio hasil penelitian dan Target :
pengembangan pascapanen Teknologi _ ) R 100 | 100
pertanian pada tahun berjalan —
terhadap kegiatan penelitian Realisasi :
dan pengembangan pascapanen | Teknologi - - - 100 | 100
pertanian yang dilakukan pada -
tahun berjalan Persentase Capaian - - - 100 | 100
Jumlah rekomendasi yang Target :
dihasilkan pada tahun berjalan Teknologi 3 3 3 3 3
Realisasi :
Teknologi 4 4 3 7 7
Persentase Capaian 133 | 133 | 100 | 233 | 233
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Indikator Kinerja Renstra 2015-2019

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Indeks Kepuasan Masyarakat Target :
(IKM) atas layanan publik BB

Pascapanen Skala likert - - - 4 4
Realisasi :
Skala likert - - - 3 4
Persentase Capaian - - - 75 100

Jumlah temuan Itjen atas Target :

implementasi SAKIP yang Temuan B B 3 2 2

terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai PermenPAN RB Realisasi :
Nomor 12 tahun 2015 meliputi:
perencanaan, pengukuran, Temuan - - - 0 0
pelaporan kinerja, evaluasi Persentase Capaian - - - 100 | 100
internal, dan capaian kinerja)
di lingkup BB Pascapanen

Dengan adanya penyempurnaan IKU, Renstra BB Pascapanen direvisi
pada tahun 2019, sehingga untuk perbandingan nilai capaian selama tahun
2015 — 2019 dengan target Renstra Revisi tahun 2015 — 2019, hanya dapat
dilakukan pada dua tahun terakhir (2018 dan 2019) seperti tercantum pada
Tabel 16.

Untuk indikator kinerja 1, jumlah hasil litbang pascapanen pertanian
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) capaiannya dari target
Renstra Revisi 2015-2019 mencapai 112%. Sedangkan untuk indikator kinerja
3, jumlah rekomendasi yang dihasilkan, capaiannya sebesar 117% dari total
target Renstra Revisi. Untuk indikator kinerja 2, rasio hasil penelitian dan
pengembangan pascapanen pertanian pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dilakukan pada
tahun berjalan dan indikator kinerja 4, Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
atas layanan publik BB Pascapanen capaiannya sudah mencapai 100% dari
target renstra.

Khusus untuk indikator kinerja 5, jumlah temuan Itjen atas implementasi
SAKIP yang terjadi berulang di lingkup BB Pascapanen, tidak dapat dibandingkan
pencapaiannya karena tidak ada nilai dan tidak dapat diukur, hal ini disebabkan
oleh tidak adanya penilaian itjen terkait implementasi SAKIP di BB Pascapanen
pada tahun 2019.
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Tabel 16. Persentase nilai capaian indikator kinerja tahun 2019 terhadap target Renstra 2015-2019

Indikator Kinerja

Satuan

Capaian

2018 | 2019

Target
Renstra
2015-2019

% Capaian
Terhadap
Target Renstra
2015 - 2019

Jumlah hasil penelitian
dan pengembangan
pascapanen pertanian
yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun
terakhir)

Teknologi

44 55

49

112

Rasio hasil penelitian
dan pengembangan
pascapanen pertanian
pada tahun berjalan
terhadap kegiatan
penelitian dan
pengembangan
pascapanen pertanian
yang dilakukan pada
tahun berjalan

Persen

100 100

100

100

Jumlah rekomendasi yang
dihasilkan pada tahun
berjalan

rekomendasi

117

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) atas
layanan publik BB
Pascapanen

Skala likert

100

Jumlah temuan Itjen atas
implementasi SAKIP yang
terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai PermenPAN
RB Nomor 12 tahun 2015
meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi

internal, dan capaian
kinerja) di lingkup

Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian.

Temuan

100

3.1.4 Pengukuran Capaian Kinerja TA. 2019 dengan Standar
Nasional

Capaian kinerja BB Pascapanen dibandingkan dengan standar nasional
yang ada, dapat terlihat dari adanya penghargaan nasional yang menilai kinerja
baik dari sisi pengelolaan anggaran, kegiatan, maupun SDM.

Pada tahun 2019, BB Pascapanen memiliki penghargaan berstandar
nasional, yaitu:
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1) Pengakuan sebagai Pusat Unggulan Iptek Pascapanen (PUI Mandiri
(Gambar 4).

2) Penghargaan akreditasi karena telah menunjukkan kompetensinya sebagai
penyelenggara uji profisiensi dengan menerapkan secara konsisten SNI
ISO/IEC 17043:2010 (ISO/IEC 17043:2010).

Selain sebagai organisasi, dari sisi SDM, beberapa peneliti
juga menorehkan prestasi secara individu dan tim, sebagai berikut:

1) Salah satu pegawai BB Pascapanen, yaitu Hoerudin, SP, MFoodST, PhD
berhasil mewakili Kementan dan terpilih dalam 5 besar Nominasi Anugerah
ASN 2019 Kategori ASN Inspiratif dan memperoleh sertifikat dari Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB)
(Gambar 5).

2) Perwakilan PUI Indonesia dalam Indonesia Innovation Day 2019 di Jerman
menampilkan produk biosilika.

3) Lulus Seleksi Substantif Kompetisi Riset Inovatif Produktif (Ripsro) LPDP
2019.

4) Pengukuhan Profesor Riset bidang Teknologi Pascapanen Prof. Dr. Ir. S. Joni
Munarso, MS.

Tabel 17. Penghargaan yang diterima oleh BB Pascapanen Tahun 2019

Jenis Penghargaan Penerima Penghargaan | Pemberi Penghargaan
Sertifikat PUI BB Pascapanen Kementerian Ristek
o . Komite Akreditasi
Sertifikat Akreditasi BB Pascapanen Nasional

Nominasi Anugerah ASN 2019

Kategori ASN Inspiratif Hoerudin, SP, MFoodST, PhD | Kemenpan RB

Perwakilan PUI Indonesia dalam

Indonesia Innovation Day 2019 di | BB Pascapanen Kementerian Ristek
Jerman

Lulus Seleksi Substansif Kompetisi

Riset Inovatif Produktif (Rispro) Tim Peneliti BB Pascapanen | Kementerian Ristek
LPDP 2019

Profesor Riset Bidang Teknologi Prof. Dr. Ir. S. Joni Munarso, LIPI

Pascapanen MS
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Gambar 5. Penyerahan penghargaan anugerah ASN 2019

3.1.5 Keberhasilan, Kendala, dan Langkah Antisipasi

Pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2019
di BB Pascapanen tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, terutama
adalah tingginya komitmen pimpinan terhadap keberhasilan kegiatan. Hal ini
dibuktikan dengan rutinnya pengawasan dan pemantauan progress kegiatan
yang dilakukan baik secara langsung oleh pimpinan melalui rapat pimpinan
atau melalui rapat terbatas dengan memanggil setiap penanggung jawab
kegiatan untuk melaporkan progress dan kendala yang dihadapi, selain
dilakukan pemantauan rutin bulanan melalui pengiriman papan skor bulanan
untuk melaporkan kemajuan kegiatan, serta pemantauan setiap triwulan
dengan pengisian matriks triwulanan oleh penanggung jawab kegiatan. Dengan
adanya pemantauan tersebut dapat diantisipasi jika ada permasalahan pada
pencapaian output kegiatan.

Selain dari komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan, beberapa faktor pendukung keberhasilan kegiatan
di BB Pascapanen diantaranya adalah sumberdaya manusia yang kompeten
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sebagai penghasil teknologi, sumberdaya sarana dan prasarana penelitian
serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata kelola, BB Pascapanen telah
menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen penelitian
yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan
Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang,
termasuk didalamnya aspek monitoring dan evaluasi. Selain itu, ada juga sistem
manajemen mutu ISO 9001:2015 sebagai acuan pelaksanaan manajemen,
serta ISO IEC 12075:2019 untuk laboratorium, dan dalam proses memperoleh
ISO IEC 17043 sebagai laboratorium rujukan.

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan, terdapat
beberapa kendala yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan,
antara lain: a) Ketersediaan bahan baku penelitian yang sangat tergantung
pada musim panen; b) Jadwal pemakaian beberapa peralatan laboratorium
dan analisis sangat padat sehingga terjadi antrian pemakaian; c) Rekayasa alat
penelitian mundur dari jadwal yang ditentukan, sehingga penelitian terlambat
menunggu keberadaan alat, d) keterlambatan koordinasi dengan Pemda
setempat sehingga memundurkan pelaksanaan kegiatan, dan e) tingkat
pemahaman terhadap nilai kearifan lokal pelaku teknologi belum seluruhnya
dikuasai.

Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan telah
diupayakan untuk diatasi, dan langkah-langkah yang telah ditempuh tersebut
dapat dijadikan langkah antisipatif dalam mengatasi hambatan dan kendala
yang mungkin dihadapi pada pelaksanaan kegiatan tahun mendatang.
Langkah-langkah yang telah dilaksanakan tersebut, yaitu: a) Merencanakan
dan mempersiapkan kegiatan secara cermat dengan mempertimbangkan
musim panen dan memprioritaskan pendanaan pada kegiatan penelitian yang
memiliki musim panen kritis (panen awal dan akhir tahun); b) Meningkatkan
sarana laboratorium dan jumlah serta kompetensi analis; ¢) Meningkatkan
koordinasi dengan pihak ketiga terkait pengadaan alat, d) Meningkatkan
kompetensi SDM dalam rangka pencapaian sasaran mutu yang diharapkan,
serta mengintenskan koordinasi dengan daerah; €) Menyusun analisis dan
penanganan risiko secara cermat untuk mengantisipasi kendala-kendala yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan.

3.1.6 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Salah satu indikator pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan
rencana kerja dan anggaran kementerian/lembaga dalam PMK No. 214 Tahun
2017 adalah nilai efisiensi kinerja. Nilai efisiensi merupakan efisiensi keluaran
(output) kegiatan untuk evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi
tingkat satuan kerja/kegiatan. Data yang dibutuhkan untuk mengukur nilai
efisiensi, meliputi: data capaian keluaran (output) kegiatan, data capaian, pagu
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anggaran, dan realisasi anggaran. Pengukuran nilai efisiensi dilakukan dengan
membandingkan selisih antara pengeluaran seharusnya dan pengeluaran
sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya. Pengeluaran seharusnya
merupakan jumlah anggaran yang direncanakan untuk menghasilkan capaian
keluaran (output) kegiatan. Pengeluaran sebenarnya merupakan jumlah
anggaran yang terealisasi untuk menghasilkan capaian keluaran (output)
kegiatan. Jika efisiensi (E) diperoleh lebih dari 20%, maka nilai efisiensi (NE)
yang digunakan dalam perhitungan nilai kinerja adalah nilai skala maksimal
(100%).

Tabel 18 menyajikan nilai efisiensi kinerja dari setiap indikator kinerja
yang ada pada Perjanjian Kinerja (PK) BB Pascapanen pada tahun 2019.
Nilai efisiensi berdasarkan kelima indikator kinerja BB Pascapanen rata-rata
mencapai angka efisiensi 12,12 atau dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi
kinerja BB Pascapanen berdasarkan IKU tahun 2019 rata-rata mencapai
80,31%. Nilai efisiensi tahun ini meningkat sekitar 20,31% dibanding tahun
sebelumnya. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan efisiensi penggunaan
sumber daya anggaran di BB Pascapanen, meskipun masih belum dapat
mencapai 100%. Dari 5 IKU yang diukur, niai efisiensi tertinggi ada pada IKU 3,
karena output dari IKU tersebut dicapai diatas target (233%) dengan realisasi
penggunaan anggaran yang relative rendah (83%).

Jika dilihat secara keseluruhan kegiatan, tidak hanya berdasarkan
indikator kinerja, namun berdasarkan aplikasi SMART PMK 214/2017 (Lampiran
8), efisiensi anggaran BB Pascapanen cukup meningkat dari tahun sebelumnya
dari 7,54 menjadi 10,91. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019
BB Pascapanen telah berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar 77,28%
untuk mencapai output tahun 2019. Secara keseluruhan pencapaian kinerja
BB Pascapanen meningkat menjadi 92,58 dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar 87,18 dengan nilai predikat sangat baik.
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3.1.7 Evaluasi Program dan Kegiatan

a. Pengembangan Demo Farm Pertanian Korporasi Modern,
Terpadu, dan Berkelanjutan

Kegiatan ini merupakan implementasi dari pertanian berbasis
korporasi dimana terdapat kerja sama semua pemangku kepentingan dalam
mendukung peningkatan nilai tambah dan daya saing produk petani melalui
pengembangan usaha pertanian hulu-hilir terpadu berbasis kawasan yang
memenuhi skala ekonomi serta didukung kelembagaan petani yang kuat dan
berkelanjutan. Kegiatan ini memiliki tujuan akhir membangun model pertanian
modern terpadu dan berkelanjutan berbasis korporasi untuk meningkatkan
kesejahteraan petani. Model demfarm pertanian korporasi ini dilaksanakan
di Kecamamatan Jayakerta, Kabupaten Karawang yang meliputi lima desa
dengan target total luasan 1.000 ha. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas,
kegiatan Demfarm terbagi menjadi tujuh subkegiatan yaitu: (i) kelembagaan
korporasi, (ii) jaringan irigasi dan tatakelola air, (iii) budidaya padi, (iv)
budidaya itik, (v) budidaya hortikultura, (vi) alsintan, dan (vii) pascapanen.
Peningkatan kesejahteraan petani diharapkan tercapai melalui transformasi
pengelolaan dari pertanian konvensional menjadi pertanian korporasi dengan
mengoperasionalkan agribisnis sarana produksi, padi, beras premium, itik,
hortikultura, alsintan, dan jasa keuangan secara terpadu dan berkelanjutan.

Kegiatan ini telah dilaksanakan mulai tahun 2018 yang anggarannya
dialokasikan pada DIPA Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi), dan
dilanjutkan pada tahun 2019 yang anggarannya dialokasikan pada DIPA Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen)
dan DIPA BB Padi. Kegiatan pengembangan demo farm pertanian korporasi
modern, terpadu, dan berkelanjutan ini direncanakan berakhir pada tahun
2020.

Sampai dengan akhir tahun 2019, infrastruktur air irigasi yang dibangun
berupa micro dam 4 unit, /ong storage sepanjang 4.210 m, dan 32 pintu air
(18 box bagi), telah tersedia dan dimanfaatkan masyarakat petani dalam
penyediaan pasokan air irigasi, khususnya pada musim kemarau, untuk 1.177
Ha lahan sawah dengan debit >1.000 liter/detik dan indeks pertanaman (IP)
200. Kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air Irigasi (P3AI) sudah
terbentuk untuk mendukung pengelolaan infrastruktur air irigasi tersebut.

Secara umum rata-rata target produktivitas padi 8 ton per hektare di
lokasi pilot project (500 Ha) sudah dapat dicapai melalui penerapan varietas
unggul dan teknologi inovatif pada aspek budi daya serta alat dan mesin
pertanian. Petani di lima desa (500 Ha) sudah mulai mengadopsi penggunaan
varietas Inpari 32 dengan harga gabah yang bersaing dan preferensi pedagang
yang makin meningkat. Beberapa teknologi inovatif yang telah dimanfaatkan
petani dalam budidaya padi antara lain persemaian dapog basah, pemupukan
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berimbang, pengendalian hama terpadu, perbenihan, serta penggunaan rice
transplanter dan combine harvester oleh operator setempat hasil binaan
kegiatan Demo Farm ini.

Petani kooperator telah menerapkan budi daya itik unggul Badan
Litbang Pertanian yang diintroduksikan vyaitu: jenis AlabiMasterl-Agrinak,
Mojomasterl-Agrinak, itik MASTER dan itik PMp. Budi daya ternak itik unggul
ini pada tahun 2019 telah menhasilkan telur sebanyak 105.895 butir, melebihi
produksi telur itik yang ditargetkan sebanyak 100.000 butir. Petani peternak
itik juga telah diperkenalkan teknologi penetasan telur untuk menghasilkan
day old duck (DOD). Total DOD yang dihasilkan pada tahun 2019 sebanyak
5.838 ekor, melebihi jumlah DOD yang ditargetkan sebanyak 5.000 ekor. Pada
tahun 2019, kelompok tani hortikultura sudah terbentuk, sudah mendapatkan
bimbingan teknis dan penguasaan teknologi budidaya sayuran lahan kering,
serta pengembangan kelembagaan petani.

Pembangunan gedung vertical dryer dan instalasi paket unit
penggilingan padi modern sudah selesai dilaksanakan. Vertical dryerkapasitas
30 ton sudah ditempatkan sesuai rencana dan sudah mulai digunakan petani
untuk meneringkan gabah hasil panen musim hujan. Uji kinerja penggilingan
padi kapasitas 3 ton input gabah kering giling (GKG) tersebut menunjukkan
hasil sebagai berikut: berat awal GKG 9.340 kg, sedangkan berat hasil giling
terdiri dari beras Uuuh (kepala) 5.320 kg, beras patah 202 kg, beras reject
(Color Sorter) 194 kg, beras menir 318 kg. Secara keseluruhan, rendemen
giling oleh white rice tester sebesar 65%. Dari aspek kelembagaan, koperasi
primer di lima desa sudah terbentuk untuk menumbuhkembangkan usaha-
usaha pertanian yang berdaya saing dan berkelanjutan. Capaian-capaian fisik
kegiatan ini disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Capaian fisik: (a) micro dam, (b) teknologi persemaian dapog basah, (c)
adopsi panen padi menggunakan combine harvester, (d) budi daya ternak
itik unggul, (e) gedung verical dryer, dan (f) penggilingan padi modern
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3.2 Akuntabilitas Keuangan (Unaudited)

3.2.1. Realisasi Anggaran

BB Pascapanen pada awal tahun 2019 mendapat anggaran sebesar
Rp44.388.175.000,- Selama TA. 2019, DIPA BB Pascapanen mengalami revisi
sebanyak 9 (kali), revisi pertama adanya reviu refocusing RKA-K/L TA 2019
lingkup Badan Litbang, alokasi Anggaran BB Pascapanen semula senilai
Rp44.388.175.000,- bertambah menjadi Rp88.497.521.000,~. Penambahan
alokasi anggaran merupakan kegiatan Program Direktif Kementan, yaitu:
Program BEKERJA, dukungan pelaksanaan Gerakan Petani Milenial,
implementasi Model Obor Pangan Lestari (OPAL), Pemberdayaan Instalasi
Penelitian dan Penerapan Inovasi Pertanian, alokasi belanja modal SMARTD
(RMP). Revisi 2, 3, dan 4 dilakukan karena adanya pergeseran alokasi
anggaran antar sub komponen, akun detail, volume dan harga satuan dengan
nilai anggaran tetap. Revisi ke 5 dilakukan adanya pengurangan belanja gaji
pada satker lingkup Badan Litbang Pertanian, revisi ke 6 dilakukan adanya
optimalisasi kegiatan BEKERJA, sehingga terjadi penurunan anggaran. Revisi
ke 7 dilakukan adanya penambahan anggaran pada kegiatan Pengelolaan dan
Pengembangan Laboratorium terkait dengan pemanfaatan penambahan pagu
PNBP. Revisi ke 8 terjadi penambahan pada sub komponen Pengembangan
Ayam Kampung Unggul Berbasis Rumah Tangga, revisi ke 9 dilakukan adanya
terkait pemutakhiran data sehingga dari pagu awal Rp44.388.175.000,- pagu
pada akhir bulan November 2019 menjadi Rp85.585.662.000,-.

Belanja dalam rangka operasional kegiatan BB Pascapanen dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi, namun tetap menjamin
terlaksananya seluruh kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
perencanaan. Komposisi pagu anggaran BB Pascapanen disajikan pada
Lampiran 8. Pagu anggaran tersebut dialokasikan untuk belanja pegawai
Rp11.147.325.000,- (13%), belanja barang non operasional Rp65.794.487.000,-
(77 %), belanja barang operasional Rp5.390.850.000,- (6 %) dan belanja
modal Rp3.253.000.000,- (4 %).

Pada Tabel 19 disajikan Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember
2019 yaitu sebesar Rp81.672.377.250,- (95,43%), dengan realisasi per jenis
belanja yaitu belanja pegawai Rp11.133.468.918,- (99,88%), belanja barang
Rp71.185.337.000,- (93,79%), dan belanja modal Rp3.051.053.600,- (93,79%).
Realisasi belanja barang sebesar Rp67.487.854.732,- terdiri atas belanja barang
non operasional sebesar Rp62.435.846.679,- (94,90%) dan belanja barang
operasional sebesar Rp5.052.008.053,- (93,71%).
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Tabel 19. Realisasi anggaran BB Pascapanen TA. 2019 per jenis belanja

. . Realisasi s/d 31 Desember 2019
Jenis Belanja Pagu Anggaran (Rp)
Rp %

Belanja pegawai 11.147.325.000 11.133.468.918 99,88
Belanja barang non 65.794.487.000 62.435.846.679 94,90
operasional
Belanja barang operasional 5.390.850.000 5.052.008.053 93,71
Belanja modal 3.253.000.000 3.051.053.600 93,79
Total 85.585.662.000 81.672.377.250 95,43

Pagu dan realisasi anggaran tahun 2019 untuk masing-masing indikator
kinerja yang ada pada perjanjian kinerja (PK) Badan Litbang Pertanian disajikan
pada Tabel 20, untuk IKU 2, IKU 3, IKU 4, dan IKU 5 memiliki anggaran
pada tahun berjalan (tahun 2019). Sedangkan untuk IKU 1 anggaran yang
digunakan adalah kumulatif sejak 5 tahun ke belakang. Realisasi anggaran
untuk masing-masing indikator kinerja tersebut berkisar antara 87,83-99,91%.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana,
dan output yang direncanakan dapat dihasilkan dan tercapai dengan baik.
Adapun realisasi secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 8.

Tabel 20. Pagu dan realisasi anggaran masing-masing indikator kinerja yang ada pada perjanjian

kinerja (PK)

BB Pascapanen

Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja/
Kegiatan

Anggaran (Rp)

Realisasi s/d 31
Desember 2019

Rp %

Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan

Dimanfaatkannya
inovasi teknologi
pascapanen
pertanian

Jumlah hasil penelitian
dan pengembangan
pascapanen pertanian
yang dimanfaatkan

(5 tahun terakhir)

16.321.170.000

15.970.258.748 97,85

Rasio hasil penelitian
dan pengembangan
pascapanen pertanian
pada tahun berjalan
terhadap kegiatan
penelitian dan
pengembangan
pascapanen pertanian
yang dilakukan pada
tahun berjalan (100%)

4.050.000.000

4.005.895.783 98,91

Jumlah rekomendasi
yang dihasilkan pada
tahun berjalan

(4 rekomendasi)

300.000.000

263.495.213 87,83
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akuntabilitas
kinerja instansi
pemerintah di
lingkungan BB
Pascapanen

atas implementasi
SAKIP yang terjadi
berulang (5 aspek
SAKIP sesuai
PermenPAN RB)
Nomor 12 tahun
2015 meliputi :
perencanaan,
pengukuran,
pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan
capaian kinerja) di BB
Pascapanen

Sasaran Indikator Kinerja/ | Anggaran (Rp) Realisasi s/d 31
Strategis Kegiatan Desember 2019
Rp %
Meningkatnya Indeks Kepuasan 248.890.000 242.002.550 97,23
kualitas layanan Masyarakat (IKM) atas
publik BB layanan publik BB
Pascapanen Pascapanen (Nilai IKM
Skala Likert)

Terwujudnya Jumlah temuan Itjen 82.851.000 82.775.500 99,91

3.2.2. Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Sesuai mandat, BB Pascapanen selain mendapatkan anggaran dari APBN,
juga menerima pendapatan PNBP fungsional dari jasa layanan laboratorium.
Pada tahun 2019, target PNBP fungsional sebesar Rp. 1.310.000.000,-. Ijin
penggunaan PNBP sejumlah Rp. 1.154.241.000. Realisasi penerimaannya
sampai dengan 31 Desember 2019 untuk PNBP fungsional mencapai Rp
1.472.832.100,-. dan PNBP umum sejumlah Rp 104.585.864,-. Realisasi
penggunaan PNBP fungsional adalah Rp. 1.147.548.369,- dan sisa yang tidak
digunakan Rp. 692.631,- (Lampiran 9).
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BAB IV PENUTUP

Pada Renstra 2015-2019, BB Pascapanen telah menetapkan tiga sasaran
yang akan dicapai beserta masing-masing indikator sasaran/kinerjanya. Untuk
sasaran pertama “Dimanfaatkannya inovasi teknologi Pascapanen Pertanian”
telah berhasil diperoleh 55 teknologi Pascapanen yang dimanfaatkan dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir, yang terdiri dari 3 teknologi di tahun 2015, 11
teknologi di tahun 2016, 11 teknologi di tahun 2017, 15 teknologi di tahun 2018
dan 15 teknologi di tahun 2019. Capaian tersebut lebih tinggi dari target 49
teknologi Pascapanen yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 5 tahun terkahir.
Untuk indikator sasaran rasio hasil litbang pascapanen pada tahun berjalan
terhadap kegiatan litbang pascapanen yang dilakukan pada tahun berjalan
telah tercapai 100%. Hal ini berarti target-target hasil litbang pascapanen
tahun 2019 telah tercapai sepenuhnya. Untuk indikator ketiga dari sasaran
pertama tersebut telah dihasilkan 7 rekomendasi kebijakan pada tahun 2019,
yang berarti telah melebihi target 3 rekomendasi kebijakan. Dengan demikian,
sasaran “Dimanfaatkannya inovasi teknologi Pascapanen Pertanian” hingga
tahun 2019 telah tercapai dengan kategori sangat baik. Capaian kinerja untuk
sasaran tersebut perlu dipertahankan pada tahun 2019 melalui perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan litbang pasacapanen yang lebih baik lagi.

Sasaran kedua BB Pascapanen, “Meningkatnya kualitas layanan publik
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian” sudah
tercapai pada tahun 2019. Hal ini ditunjukkan dari nilai IKM dengan kategori
4, sesuai dengan target. Kualitas layanan publik BB Pascapanen pada tahun
2020 tetap harus ditingkatkan, khususnya pada aspek kecepatan waktu
penyelesaian layanan, yang mendapatkan nilai persepsi terendah pada tahun
2019 dibandingkan aspek lainnya.

Sasaran ketiga BB Pascapanen, “Terwujudnya akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah di lingkungan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian”, dengan indikator sasaran jumlah temuan Itjen atas
implementasi lima aspek SAKIP yang terjadi berulang tidak dapat dinilai
capaiannya. Hal ini dikarenakan penilaian SAKIP pada tahun 2019, APIP tidak
melakukan penilaian di BB Pascapanen. Untuk itu, pada tahun selanjutnya
perlu dilakukan review terhadap sasaran ketiga beserta indikatornya sehingga
nantinya sasaran dan indikator yang dicantumkan pada renstra 2020-2024
benar-benar memenuhi persyaratan yang baik yaitu SMART.

Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut didukung oleh berbagai
faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan, sumberdaya manusia sebagai penghasil teknologi, sumberdaya
sarana dan prasarana penelitian serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata
kelola, BB Pascapanen telah menyelaraskan sistem manajemennya dengan
standar manajemen penelitian yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 43



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2019

Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan
mutu hasil litbang, termasuk didalamnya aspek monitoring dan evaluasi.

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan, terdapat
beberapa kendala yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan,
antara lain: a) Ketersediaan bahan baku penelitian yang sangat tergantung
pada musim panen; b) Jadwal pemakaian beberapa peralatan laboratorium
dan analisis sangat padat sehingga terjadi antrian pemakaian; c) Rekayasa alat
penelitian mundur dari jadwal yang ditentukan, sehingga penelitian terlambat
menunggu keberadaan alat, d) keterlambatan koordinasi dengan Pemda
setempat sehingga memundurkan pelaksanaan kegiatan, dan e) tingkat
pemahaman terhadap nilai kearifan lokal pelaku teknologi belum seluruhnya
dikuasai.

Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan telah
diupayakan untuk diatasi, dan langkah-langkah yang telah ditempuh tersebut
dapat dijadikan langkah antisipatif dalam mengatasi hambatan dan kendala
yang mungkin dihadapi pada pelaksanaan kegiatan tahun mendatang.
Langkah-langkah yang telah dilaksanakan tersebut, yaitu: a) Merencanakan
dan mempersiapkan kegiatan secara cermat dengan mempertimbangkan
musim panen dan memprioritaskan pendanaan pada kegiatan penelitian yang
memiliki musim panen kritis (panen awal dan akhir tahun); b) Meningkatkan
sarana laboratorium dan jumlah serta kompetensi analis; ¢) Meningkatkan
koordinasi dengan pihak ketiga terkait pengadaan alat, d) Meningkatkan
kompetensi SDM dalam rangka pencapaian sasaran mutu yang diharapkan,
serta mengintenskan koordinasi dengan daerah; d) Menyusun analisis dan
penanganan risiko secara cermat untuk mengantisipasi kendala-kendala yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan.

Dengan disusunnya Laporan Kinerja ini, diharapkan adanya perbaikan
perencanaan, pelaksanaan kegiatan dan peningkatan kinerja BB Pascapanen
pada tahun 2020 dan periode berikutnya. Dengan demikian, Laporan Kinerja
benar-benar dapat dijadikan rujukan sekaligus pendorong untuk lebih
meningkatkan kinerja BB Pascapanen.
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Lampiran 2. Sumberdaya Manusia dan Anggaran BB Pascapanen

a. Jumlah pegawai BB Pascapanen tahun 2019 berdasarkan pendidikan dan

jabatan fungsional

Jabatan Fungsional Pendidikan
S3 S2 S1 SM/D3 | SLA | <SLA Jumiah

Peneliti 13 33 9 0 0 0 55
Teknisi Litkayasa 0 0 2 12 5 0 19
Arsiparis 0 0 1 0 0 0 1
Pustakawan 0 0 2 0 0 0 2
Pranata Komputer 0 0 1 0 0 0 1
Pranata Humas 0 0 1 0 0 0 1
Fungsional Umum 0 2 7 3 29 4 45
Struktural 2 7 2 0 0 0 11

Jumlah 15 42 25 15 34 4 135

b. Jumlah peneliti berdasarkan jabatan fungsional periode 2013-2019

Jabatan Fungsional 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Peneliti Utama 10 10 9 10 10 10 9
Peneliti Madya 14 16 14 13 13 14 17
Peneliti Muda 15 15 17 18 23 20 19
Peneliti Pertama 18 18 16 14 9 10 10
Peneliti Non Klas 0 0 0 1 3 0

Total 57 59 56 56 57 57 55

¢. Anggaran DIPA BB Pascapanen dan kerjasama TA. 2013-2019

Tahun DIPA BB Pascapanen (Rp) Kerjasama (Rp)
2013 44.294.770.000,- 2.212.691.000,-
2014 28.994.602.000,- 2.612.525.000,-
2015 32.214.907.000,- 2.501.872.000,-
2016 38.491.979.000,- 2.823.584.500,-
2017 23.720.000.000,- 3.459.272.000,-
2018 34.005.227.000,- 5.012.914.575,-
2019 85.585.662.000,- 927.940.000,-
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Lampiran 6. Perjanjian Kinerja Tahun 2019
PK Awal Tahun

KEMENTERIAMN PERTANIAN

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
= PASCAPANEN PERTANIAN

JL. TENTARA PELAJAR MO. 12, KAMPUS PENELITIAN PERTANIAN CIMANGGL, BOGOR 16114
TELEPOM {0251) 8321762, FAKSIMILI (0251) 8350920
'WEBSITE ; www.pascapanen litbang.peranian.geid e-mail : bb_pascapaneni@yahoe.com

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serla berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini -

Mama : Mastur
Jabatan : Plt Kepalz Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Syukur lwantera
Jabatan : Plt. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebul pihak kedua
Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinsrja yang seharusnya sesual lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai larget kinerfa janoka menengah seperti yang felah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilzn dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.
Pihak keduz skan melakukan suparvisi yang diperlukan, serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinera dari perjanjian ini dan mangambil tindakan yang diperiukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta,  Januari 2018

Pihak Pertama

MMastur .

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

53



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2019

PERJANJIAM KINERJA TAHUN 2019
BALAI BEEAR PENELITAN DAN PENGEMBANGAN PASCAPANEN

PERTAMIAMN
Sasaran Indikator Kinerja Targst
Dimanfaaikannya inovasi 1+1=Jurniah hasil peneliian dan
leknologi Pascapanen pengembangan pascapanen yang 49.00 Jumlah
Pertanian dimanfaalkan (akumulasi 5 tahun terakhi)
1-2-Rasio hasil peneklian dan
; - . pengembangan pascapanen pertanian
Diranfaatkannya inovasi .
teknologi Pascapanen pada tahun beralan lerhadap kegiatan 100,00 %
Parlanian panelitian dan peng_embangin_
pascapanen perlanian yang dilakukan
pada {ahun berjalan
Dimanfaatkannya inovas| PR 300
teknalagi Pasn::anen 1.'3"]"11'”3" rekomendasi kebakan ¥ang | poynmencdas)
Partanian dihasilkan kebljakan
:ﬁ;mﬁt?;g?;uar 2-1-Indeks Kepuasan Masyarakat {IKM)
Penelitian dan alas layanan publik Batai Basar Panelitian 4.00 Skala
dan Pengembtangan Pascepanen likert
E:E:‘g:ﬂngan Pascapanan Pertanian (B8 Pascapanen)
- e 3-1-Jumlah temuan ltjen atas.
Te a akuntabilitas h -
hin%nsl pemerintah di Impdementas| SAKIP yang lejadi berulang
lingiungan Batsi Besar {5 aspek SAKIP sesuai PermenFAN RB
Pensifian dan Meomor 12 tahun 2015 melipul: 4,00 Temuan
perencanaan, pengukiiran, pelaperan
g:n“g:mgﬂnuan Pasca Kingsja, evaluasi intemal, dan capaian
hinerja) di lingkup BB Pascapanen
HKEGIATAN ANGGARAN

1 Penslitian dan Pengembangan Pascapanen Perlanian Rp, 44,388,175,000

Jakarda,  Januari 2019

Pi. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pit, Kepala Balai Besar Penelilian dan
Perania Pengembangan Pascapanen Perlanian

Syukur [Wgmore Mastur,
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Lampiran 6. (Lanjutan) Perjanjian Kinerja Tahun 2019 (Revisi)

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAM DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR PEMELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PASCAPANEN PERTANIAN

L. TEMTA P»«Pnnmnmg 12, KAMPUS PEMELITIAN PERTAMNIAN CIMANGGL, BOGOR 16114
ELEPON 1) 8321762, FARSIMILI (0251) 8250920
WEBSITE ; w -\.|:|1-;ral.;|rr-r shang perlanian.go_id e-mail : bb_pascapananEyahoo.com

PERJANJIAMN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemeriniahan yang efektif, transparan. dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini

Mama : Prayudi Syamsur

Jabatan : Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
Selanjutnya disebut pihak pertama

Mama : Fadjry Djufry

Jabatan : Kepala Badan Panelitian dan Pengsmbangan Pertanian

Sefaku ataszan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Fihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran parjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka mensngah
seperti yang telah ditefapkan dalam dokumen persncanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, sera akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta,  Juni 2019

Fihak Kedua

£

Fadjry Djufry Jl
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
BALA| BESAR PENELITAN DAN PENGEMBANGAN PASCAFANEN

PERTANIAN
No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Dimanfaatkannya 1-1-Jumlah hasil penelitian dan 45.00 Jumlah
inavasi teknologi pengembangan pascapanan yang
Pascapanen Pertanian | dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir)
1 | Dimanfaatkannya 1-2-Rasio hasil penelitian dan 100,00 %%
inovasi teknolegi pengembangan pascapanen pertanian pada
Pascapanen Pentanian | tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian
dan pengembangan pascapanen pertanian
wang dilakukan pada tahun berjalan
1 | Dimanfaatkannya 1-3-Jumlah rekomendasi kebijakan yang 3.00
inovasi teknalogi dihasilkan Rekomendasi
Pascapanen Pertanian kebijakan
2 | Meningkatnya kualitas | 2-1-Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) | 4.00 Skala
layanan publik Balai atas layanan publik Balai Besar Penelitian | likert
Besar Penslitian dan dan Pengembangan Pascapansn Pertanian
Pengembangan {BB Pascapanean)
Pascapanen Pertanan |
3 | Terwujudnya 3-1-Jumlah termuan ltjen atas implementasi | 4.00 Temuan

akuntakbilitas kinerja
instansi pemerintah di
lingkungan Balai Besar
Peneliian dan
Pengsmbangan
Pascapanen Pertanian

SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai ParmenPAN RBE Momor 12
tahun 2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaparan kinerja, evaluasi
internal, dan capaian kinerja) di lingkup BB
FPascapanan

KEGIATAN

1 Penelitian dan Pengembangan Pascapansn

Pertanian

Kepala Badan Panelitian dan
Pengembangan Pertanian

S

Fadjry Djufry p

ANGGARAN

Juni 2019

Jakarta,

Rp. B8.457.521.000
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Lampiran 6. (Lanjutan) Perjanjian Kinerja Tahun 2019 (Final)

KEMEMTERIAN PERTAMIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBAMNGAN PERTAMIAM
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMEANGAN
e PASCAPANEN PERTANIAN

JL. TENTARA PELAJAR MO, 12, KAMPLUS PENELITIAN PERTANIAN CIMANGGU, BOGOR 16114
TELEPOM {0251} 8321762, FAKSIMILI {0251} 8350920
WEBSITE : www pascapanen |ilbang peranian.go_id a-mail : bb_pascapanenyahos.com

PERJAMJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekiif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Prayudi Syamsuri

Jabatan : Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
Selanjutnya disebut pihak pertama

Mama : Fadjry Djufry

Jabatan : Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanii akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan, serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari peranjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bonor, 2 Desember 2018

Pihak Kedua Pihak Partama

& e

Fadjry Djufry Prigyud ylemsuri
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
BALAI BESAR PENELITAN DAN PENGEMBANGAN PASCAPANEN PERTANIAN

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Dimanfaatkannya 1-1-Jumiah hasil penelitian dan 42.00 Jumlah
inovasi teknaologi pengembangan pascapanen yang
Pascapanen Pertanian | dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir)
1 | Dimanfaatkannya 1-2-Rasio hasil penelitian dan 100.00 %
inovasi teknologi pengembangan pascapanen pertanian pada
Pascapanen Pertanian | tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian
dan pengembangan pascapansn peranian
yang dilakukan pada tahun berjalan
1 | Dimanfaatkannya 1-3-Jumlah rekomendasi kehijakan yang 3.00
inovasi teknologi dihasilkan Rekomendasi
Pascapanen Pertanian kebijakan
2 | Meningkatnya kualitas | 2-1-Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 4,00 Skala
layanan publik Balai atas layanan publik Balai Besar Penelitian | likert
Besar Penelitian dan dan Pengembangan Pascapanen Pertanian |
Pengembangan (BE Pascapanen)
Paszcapanen Pertanian |
3 | Terwujudnya 3-1-Jumlah temuan Itjen atas implementasi | 4.00 Temuan

| akuntabilitas kinerja

| instansi pemerintah di

| lingkungan Balai Besar
| Penslitian dan

| Pengembangan

| Pascapanen Pertanian

SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai PermenPAN RB Nomor 12
tahun 2015 melipui: perancanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi
intermal, dan capaian kinerja) di lingkup BB
Pascapanen

KEGIATAN

1 Penelitian dan Pengembangan Pascapanen

Pertanian

Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian

I\

Fadjry Djufry

ANGGARAN

Jakarta, 2 Desember 2019

Rp. 85.585.662.000

kepala Balai Besar Penelitian dan

Pengembangan Fascapanen Pertanian

s,;w/
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Lampiran 7. Pengukuran Kinerja Tahun 2019

Sasaran . - Target Realisasi
Strategis Indikator Kinerja (teknologi) | (teknologi) %
Dimanfaatkannya | Jumlah hasil penelitian dan 49 Teknologi | 55 Teknologi | 112
inovasi teknologi | pengembangan pascapabeb
pascapanen pertanian yang dimanfaatkan
pertanian (akumulasi 5 tahun terakhir)
Rasio hasil penelitian dan 100% 100% 100
pengembangan pascapanen
pertanian pada tahun
berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan
pascapanen pertanian yang
dilakukan pada tahun berjalan
Jumlah rekomendasi yang 3 7 233
dihasilkan pada tahun berjalan | Rekomendasi [ Rekomendasi
Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat 4 Skala Likert | 4 Skala Likert | 100
kualitas layanan (IKM) atas layanan publik BB
publik BB Pascapanen
Pascapanen
Terwujudnya Jumlah temuan Itjen atas 4 Temuan 0 100
akuntabilitas implementasi SAKIP yang
kinerja instansi terjadi berulang (5 aspek
pemerintah di SAKIP sesuai PermenPAN RB)
lingkungan BB Nomor 12 tahun 2015 meliputi
Pascapanen : perencanaan, pengukuran,
pelaporan kinerja, evaluasi
internal, dan capaian kinerja) di
BB Pascapanen
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Lampiran 8. Grafik pencapaian kinerja BB Pascapanen TA. 2019
berdasarkan aplikasi SMART (PMK 214 tahun 2017)
data per 31 Desember 2019

Pencapaian Kinerja

92.58

Pencapaian Kinerja

Hn s 100

nu

1091
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Lampiran 9. Komposisi Pagu Anggaran DIPA Tahun 2019 dan
Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2019

a. Pagu Anggaran

Komposisi pagu anggaran BB Pascapanen TA. 2019 per jenis belanja

b. Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2019

Realisasi s/d 31 Des.

. Pagu
No Program/Kegiatan/ Volume Anggaran 2019
Output
(Rp 000) Rp (000) %
Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
1 | Teknologi Pascapanen 8 Teknologi 1.300.000 1.291.862 | 99,37
(Penanganan
dan Pengolahan)
Komoditas Unggulan
Lainnya
2 | Diseminasi Teknologi 3 Teknologi 2.121.990 2.077.354 | 9790
Litbang Pascapanen
3 | Rekomendasi 3 Rekomendasi 300.000 263.495| 87,83
Kebijakan
Pengembangan
Pascapanen Pertanian
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Realisasi s/d 31 Des.

. Pagu
No Program/Kegiatan/ Volume Anggaran 2019
Output
(Rp 000) Rp (000) %
Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
4 | Teknologi Pascapanen 9 Teknologi 2.750.000 2.714.033 | 98,69
(Penanganan
dan Pengolahan)
Komoditas Strategis
5 | Layanan Hubungan 1 Layanan 1.430.131 1.389.551 | 99,03
Masyarakat BB
Pascapanen
6 | Layanan Kerjasama 1 Layanan 1.075.000 1.014.592 | 94.38
dan Pendayagunaan
Hasil Litbang
Pascapanen
7 | Model Pengembangan 1 Model 9.254.781 9.227.261 | 99,70
Komoditas Pertanian
Modern Berkelanjutan
Berbasis Korporasi
8 | Peningkatan Produk 682.350 Ekor 45.809.575 42.693.832 93,20
Ternak Unggas
Melalui Diseminasi
Inovasi Mendukung
Pengentasan
Kemisikinan
9 | Layanan Sarana dan 1 Layanan 3.253.000 3.051.054 | 93,79
Prasarana Internal
10 [ Layanan Dukungan 1 Layanan 1.780.010 1.763.865 | 99,09
Manajemen Satker
11 [ Layanan Perkantoran 12 Layanan 16.538.175 16.185.477 | 97,87
Total 85.585.662 81.672.377 | 95,43
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Lampiran 10. Realisasi PNBP Jasa Laboratorium

1,600,000,000

1,400,000,000

1,200,000,000
1,000,000,000
800,000,000
600,000,000
400,000,000
200,000,000

2015 2016 2017 2018 2019

W Target MRealisasi

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2019

Lampiran 11. Penghargaan dan Prestasi BB Pascapanen 2019

a. Perwakilan PUI Indonesia dalam Indonesia Innovation Day 2019 di Jerman
menampilkan produk biosilika.

KEMENTERIAN RISET, TEKNGOLOGI DAN PENDIIMKAN TINGGI

DIREKTORAT JENDERAL KELEMRBAGAAN [PTEK DAN DIKTI
" Gedung [| BFPT, Lantai 16 = 11 M_H. Thamain No. § Jakarta 10340
Telepen (82 1) 3168380, Faksimili (021) 3102014

RISTEKDIKTI Homepage: wiw risiek go.id
Jakara, 21 Februar 2019
Nomor . TZ MK.01C2/2019
Lampiran : 1| Bezkas

Perihal : Pengumuman Tahap Prescntasi Substansi
S<leksi Penguatan Hilirises! Produk Unggulan FUT Tahun 2019

Kepada Yih.
(Dafiar Terlampir)
Di Tempat

Dalam upays mendukung peningkatan kapasitas kelembagnan Pusat Unggulan Iptek, Direktorat Lembaga
Penclitian dan Pengembangan Kementerian Risct, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi melakukan Fasilitasi
dan Asistensi Teknis terhadap penguetan dissemimeting capecity melalui Kegiatan Penguatan Hilirisasi
Produk Unggulan PU Tahun 2019, yang disdakan secara kompetisi kepada seluruh Lembaga PLIT melalai
wulan Proposal Scleksi Penguatan Hilirisasi Produk Unggulan PUI Tahes 20109, Berdasarkan hneil el ekei
Tahap Presentasi Substansi, diputuskan 20 wsulan produk yang aksn diikutsertakan dalam Penguatan
Hilirisasi Produk Unggulan PUI Tahun 2019, schagaimana tercantum dalam lampiran surat ini.

Kami informasikan bahwa Forum Pembekilin Penguman Hilivisasi Produk Unggulan PUL akan
dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2019 (ukan disampaikan sarat undangan selanjutnys). Forum ini
dlilaksunmbkan sclugoi salali satu ssistensi penguatan untuk meningkatken pengetahuan dan pernahaman
torkait dengan persiapan kapasitas hilirisasi produk unggulan, serta konfinmasi terakhir terkait dengsn
potensi kerja sama internasional yang dapat dilakukam dalamn rangka [ndonesio Innovation Day 2019
{Indonesia D 2019} yang direncanakan dilaksanakan di Jerman, pada Rabu, 26 Juni 2019,

Berkenaan dengan hal tersebut, kami mohon setiap peman ggungiownb produle yang lolos pada tahap ini
untuk dapat mempersiapkan bahan materi produk dan kebutuhan administrasi lainya yang berhubungan
dengan persiapan pelakianaan Indonesia 1D 2019, Informasi lebily lanjut mohon dapat menghubungi Pusat
Informasi PULdi nomar 081 11562656,

Demikian kami sampaikan, stas perhatian dan kerjasamanya dmuplun umru kasih.

\Kﬁn*mrmau 198703 1 001

Tembusan Yth.:
Direktur Jenderal Kelembagaan Ipiek dan Dikti (Schagai Laporan)
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DAFTAR SURAT PENGUMUMAN
Surat Nomor: 75TK 01/C22019

Kepada Yth Bapak/Tou Pimpinan Lembaga

1. Balu Besar Indusin Ago

2. Bala Besar Kerajinan dan Batk

3. Bala Besar Kulxt Karet dan Plastik
o: 1 Besar Penelinan dan P, bangan Pasxc Partam

6. Bali Penalitian Pengembangan Iinghungan Hidup dan Kelmtanan Aek Nauli

(A
8
9.

10.
11.
2.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
.
0.
23.
24,
¢ =
1.
21.

8.
».
30.
31.
3.
n.
4
3.
36.
- 7
38,

Balai Penelitian Tapaman Pemanis dan Serat

Bala: Riset Budidaya Tkan Hias

Balai Rivet Penkanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan
Balai Rizet Penkanan Budidaya Air Tawar Dan Penyuluhan Penkanan
Pusat Aphkaz Isotop dan Radian

Pusat P fz Penzind Jauh

Pusat Penelitian Biolog

Pusat Penslitian Bioteknologi

Pusat Penelitian Bioteknolog: dan Bioindusm Indonexa

Pusat Penelitian dan P 1 Hasil Hutan

Pusat Penelitian [nformatika

Pusat Penalitian Karet

Pusat Penelitian Teh dan Kina

Pusat Teknologi dan Data Penginderan Jauh

Pusat Teknoloz Radioisotop dan Radofarmaka

Puzat Taknologi Satelst

Penang pungjawab Afas Produk SuparGold dan SuperGold

Penang pungjawab Atas Produk Data AIS Satellite

Penang gungjawab Atas Produk Imuncstik Untuk Deteksi Capat Antibodi Aeromonas hydrophila di Tkan
Penang gungjawab Atas Produk Kit detek=i Vibniosis RICA
Penanzpungiawab Atas Produk Sm-153-EDTMP (Samarnumn-1353-Ethyiens Dianune Tetramethylens
Phosphonate)

Penang gungjawab Atas Produk Parfum Kemenyan Tobarium
Penanggungjawab Atas Produk BioFames

Penang gungjawab Atas Produk Graft Tulang Nenogaft

Penang pungjawab Atas Produk Kulit Nila Eksotis

Penang pungjawab Aras Produk Nanobizoilika dan sekam padi
Penang gungjawab Atas Produk Deorub

Panangpungiawab Atas Produk CIRAGI

Penang sungjawzb Atas Produk Roselindo Tea

Penang pungjawab Atas Produk Gamboeng Pearl Tea (GPT)

Penang gungjawab Atas Produk Serat Bambu untuk Komposit dan Takstil
Penanzganziawab Afaz Produk Incluium fermentan Kakao (INOKA)
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PENGUMUMAN HASI SELEKSI TAHAP PRESENTASI SUBSTANSI
PENGUATAN HILIRISASI PRODUK UNGGULAN PUI TAHUN 2019

No. Nama Produk Lembaga Penanzzungjawab
Kemaritiman
1| - SuparGold dan SuperGold” Balai Riset Budidaya Tkan Hias Sukarman
« Tanaman Hias Ax Tawar
2 | Data AIS Satellite Pusat Teknologi Satelit Wahyudi Hashi, 5.51,
MEKom
3 | Inumostik Untuk Detekss Cepat Balai Riset Parikanan Budidayva Awr 1. drh. Tatik Mufidah,
Antbodi Aeromonas hydrophila d | Tawar dan Penyuluhan Penkanan M. Bromed.
Dan
4 | Eat deteksi Vibnosas RICA Balaa Ruzet Penkanan Budidava Ax Dr.loce Ayu Ebauana
Payau dan Penyuluban Penkanan Kadnah SPL MAg
Kesehatan dan Obat
5 | Sm-153-EDTMP (Samarmm-153- | Pusat Teknologi Radioisotop dan Tins Sekar Humani
Ethyiene Diamine Tetramethylens Fadiofarmaka M. 50
Phosphomate)
6 | - Parfum E emenyan Tobamum Bala1 Penelinan Pengembanzan Cut Rizlam
- Stypro Propohs Kemenyan Lmzkungan Hidup din Kehutanan Aek | Eholbibrna
Naub
7 | BioFames Pusat Penshiian Biolom Dr. Ant Kann, M Sc
Material Maju
3 | Graft Tulang Xenograft Pusat Aplikas Isotop dan Radiasi Darmawan Darwis
9 | Bukt Nila Eksots, Kulit Junput, Bala: Besar Eulst Karet dan Plastik Ribhastran Setiya
Kulit Batik, Kulit Tatah Tiunbul Murti
Pangan dan Pertanian
10 | Nanobizoilika dan sekam padi Balai Bazar Peneltuan dan Hoarndin, PhD
Pengemban mn Pazeapanen Partaman __-_.--'""
11 | Decrub Afnzal Vachlepi
12 | CIRAGI Pusat Penchtian Bisteknalogi dan Dr. Tra Pampu
Rimindi=tn Indoanacia
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b. Lulus Seleksi Substantif Kompetisi Riset Inovatif Produktif (Rispro) LPDP
2019.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDIKAN

GEOLNG DANADVAKSA JAZAN CIKINI RAYA MOST AL, JAXARTA 10330
TELEPOHM [031) 23051507 FAKSIMILE (221} 21232519 LAMAN wwwlpdp kemanhaugoid

PENGUMUMAN
NOMOR: PENG- || /LPDF/2019

TENTANG

DAFTAR PROPOSAL LULUS SELEKS| SUBSTANTIF MELALUI PAPARAN DANIATAL

VISITASI RISPRO KOMERSIAL DAN KEBIJAKAN/TATA KELOLA LPDP
BATCH 2 TAHUN 2019

Berdasarkan hasil seleksi substantif melalui paparan danfatau visitasi batch 2 tahun 2018,
berikut ini adalah Daftar Proposal Lulus Seleksi Substantif melalui Paparan dan/atau Visitasi

RISPRO Wormersial dan Kebijakan/Tata Kelola LPDP Batch 2 tahun 2019:

No Judul Proposal Fokus RISPRO | Ketua Periset Lxr:’:;"
Pusat Penalitian
Aksalerasi Komersialisasi Produk Mocaf O ARmad Bisteknalogi
1. Kaya Beta Karoten Untuk Mendukung Pangan Fathoni, M.En Lembaga lImu
Indusiri Kreatif Pangan Olahan » WL Eng Pangatahuan
Indonesia
| Peningkatan Kapasitas Praduk Vaksin Ezlf,:;l:g[
Kaoktail Aeromanas Hydrophila Dan I, . ;
2 Sireplococcus Agalactiae Dalam Skala | Kemarltiman E;P:‘gisug.dm. ,Er:\:gf;::'r
Industri Untuk Pencegahan Pemyakit ! Pa
. nyuluhan
Pada lkan Nila Perikanar
dr E. Elza )
a3 Mengawal Tata Kelola Dan Regulasi E- Kesahalan dan Herdiana Diraktorat
) diagnoslik Malaria Jarak Jauh Obal Murhandarwali, | Penelilian UGM
M.Kes., Ph.D
Hebijakan Tata Kelola Pramuwizsata LEEM
Khusus Sebagai Strategl Pelibatan Pengembangan e e
| ot/ CrEly Ti h
4, Masyarakat Lokal Dan Pengembangan | Pariwisata dan R;E ¥ unr'?'isll-lum E:gir:fas
Sumber Daya Pariwisata Di Kabupaten | Ekonemi Kraalil et Sondimman
Bangli
) . Lembaga
Rencana Pengelclan Jangka Panjang Dr Joshian il
5 Bidang Pariwisata Taman Nasional Kemaritiman Micolas William pen bedian
. Bunaken Berbasis Mitigasi Dan Schaduw, 50K, fnsf;arakm
Adaptasi (2021 - 2045) _ M3 LPPM UNSRAT
Pengembangan Teknologi Produksi =
Pupuk Bic-silicic Acid |bic-silac) Skala Dr Lk ZIL;:LE;ZE':“““
5. Indiustri Untuk Mandukung Produklivilas | Pangan Santi, MSi dan B'noindﬁmri
Exonomis Tanaman Pangan Di Lahan ' Indonesia
-.Rawa e
| - L 5 ' Manajaman
! Medel Mitigasi Multi-bencana Sebagai .
7 Dasar Penalaan Ruang Dan Wilayah g:x:ﬁgﬂ::ga" E;ll.i-::.}l Ss'f'rph'a Direktarat
' Kabupaten Kepulauan Sangihe Menuju : e Penelitizn LIGM
Realisasi Pulau Tangguh Bancana Pelagtarian M.5e.
=l Lingkungan
k.
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- Lembaga
No Judul Propasal Fokus RISPRO Ketua Periset Periset
. - Lembaga
4 . Penelitian dan
Penggmbangan_i(apasnas Lembaga | Sosial Humaniora ?r_h\‘u_s:;nT | Pengabdian
19 Saniri Yang Aspiratif Pada - Seni Budaya - rineni alest kepada
| Pembangunan Masyarakat Desa Adat Pendidikan Dewi, Masyarakat
Di Kota Ambon SH.,M.Hum %
Unika_
Soegijapranata
Mekanisasi Teknologl Pewarnaan Kain Dr.ir Edia
Dan Benang Dengan Pewarna Alami 2 " - el Diraktorat
e Sebagai Sarana Akselarasi Aplikasi LR Eﬂséhayunmgslh, Penelitian UGM
Pewarna Alami
Pengembangan Teknologi Produksi Ealal Elesar
T A . | Panelitian Dan
21 Tepung Pre-gelatinisasi Ubikayu Pangan Dr.Ir Endang yuli Pengembangan
" | Sebagai Bahan Baku Inovatif Industri Purwani, M.si P
i ascapanen
Pangan Masional P A
P— artanian
Peanyusunan Standar Masional Dan i Heri Sutanta,
22. | Sistem Geocoding Alamat Wilayah [ E;a:g‘:i;:f“ ST., M.S¢., g'ers';};r:r: .
Perkotaan Dan Perdesaan Indonesia | Ph.D.
Perakitan Pupuk N-zeo-srplus Dengan
Penambahan Si Dan Coating Nano- LPPM
23 silikal Mineral Serta Bahan Humat Untuk | o Ir - Kharisun, Universitas
‘| Mengatasi Parmasalahan Pupuk Dan 9 Ph.D Jenderal
Produksi Pangan Nasional Pada Lahan Soedirman
Sub-oplimal
Mesin Batik Tulis Portabel Dengan Ir. Andi
Modul Mesin Berjalan Untuk . s .
i 7 . 5 Informasi dan Sudiarso, 8.T., Direktorat
24. | Mominimelken Biayé Produksi Meni | gomuniasi M.T., M.Sc., Penelitian UGM
SLsL Ph.D., IPM
Cpen Data Kit Untuk Konektivitas
Peatani-kensumen Pangan Organik Sosial Humaniora | Prof Robert LPPSP -
25. | Barskala Gurem: Kasus Petani Organik | - Seni Budaya - Markus Zaka LabSosia FISIP
Di Manggarai — Flores - Nusa Tenggara | Pendidikan Lawang, - U
Timur
Model Pengaturan Kerjasama : ;
; Sosial Humaniora | Prof. Or An An DRPMI
26. Eieme:n‘tjah .BF? da"[ U??hda (kigt:;.l}é[;‘alam. - Seni Budavya - Chandrawulan, Universitas
enghacapi kevolusi Indusin 4.8 &a8Mp: | pengidikan S.H, LL.M Padjadjaran
5.0 Di Indonesia
47 | Pengembangan Asilact Menuju Kesehatan dan :1?;}5; Nlﬁ‘d‘a Dirsktorat
* | Fitefarmaka Palancar Asi Obat MKkes Penelitian LIGM

%
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b. Pengukuhan Profesor Riset bidang Teknologi Pascapanen
Prof. Dr. Ir. S. Joni Munarso, MS.
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Lampiran 13. SK Tim Kinerja Pengelolaan Organisasi (TPKO)

KEMENTERIAN PERTANIAN
* BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN %r
292.’ BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN & isrediiens
e PASCAPANEN PERTANIAN

JL TENTARA PELAJAR NO. 12, KAMPUS PENELITIAN PERTANIAN CIMANGGL, BOGOR 16114
TELEPOM (0251) 8321762, FAKSIMILI (0251) B350920
WEBSITE : www.pascapanen litbang peranian.gs_id e-mad : bb_pascapanenByahoa.com

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PASCAPANEN PERTANIAN

Nomor : (s /EPES/GT. 056/ H-\0 bl 01
Tentang

PEMEENTUKAN TIM SATUAN SISTEM AKUNTAEBILITAS KINERJA (SAKIP)
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PASCAPANEN PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2019

Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Menimbang :  a. Bahwa dalam rangka perwujudan good governance perlu disusun Laperan
Akuntabiltas Kinerja (LAKIN) lingkup Balai Besar Peneliian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen),
b. bahwa dalam rangka mendukung pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Pemerintahan di lingkungan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Peranian perlu dibentuk Tim Satuan Pelaksana Sistem
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah;

c. Bahwa pejabat dan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang namanya tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini cakap dan mampu untuk ditunjuk sebagai
sebagai Tim Satuan pelaksana SAKIP Balal Besar penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Perianian,

Mengingat : 1. Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Megara
(Lembaran Negara Rl tahun 2003 Momor 47, Tambahan Lembaran Megara
Rl Tahun 2003 Momaor 4288);

2. Undang-Undang Republik Indenesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Megara (Lembaran Megara Republk Indonesia Tahun
2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4355);

3. Undang-Undang Momor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan,
Pangelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Megara Lembaran Negara Rl
tahun 2004 Nemor 66, Tambahan Lembaran Megara RI Tahun 2004
Momar 4400);

4. Peraturan Pemerintah Momor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinarja Instansi Pemarintah;

5. Peraturan Presiden Rl No.29 tahun 2014 tentang Sistem Akurtabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah

6. Permenpan-RE Mo. 28 tahun 2010 tentang Pedoman panyusunan PK dan
Pelaporan AKIP

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur MNegara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
AKIP;

B. Peraturan Menterd Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tenlang Pelunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinera
Instansi Pemerintah;

9 Peraturan Menten Keuangan Nomer  249/PMK.022011
tentang Pengukuran dan  Evalussi  Kineja Alas  Pelaksanaan
Rencana  Kaerda dan  Anggaran  Kementerian  Negara  alau
Lembaga;

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
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Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

HKEEMPAT

HELIMA

11. Peraturan Menteri Pertanian Momor 43Permentan/OT. 10/05/2015 tanggal
3 Agustus 2015 lentang Organisasi dan Tata Kega kementerian
Pertanian;

12, Keputusan Menteri Pertanian No 466/Kpts/KP 230/07/2015 tanggal 13 Juli
2015 temtang Pengangkatan Kepala Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian;

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomer .50 Tahun 2016 tentang Pengelolaan
SAKIP Kementan;

14, Surat Pengesahan Dafiar lsian Pelaksanaan Anggaran Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian Namor SP DIPA-
018.00.2 64866972019 tanggal 5 Desember 2018

Pelaksanaan Sistem  Axuntabiltas Kinerja Balai Besar Penelitian  dan
Pengembangan Pascapanen Perfanian

MEMUTUSKAN

Mambentuk Tim Satuan Pelaksana Akuntabilitas Kinerja pada BB Pascapanen
Pertanian, dengan susunan keanggolaan sebagaimana tercanium  dalam
lampiran keputusan ini;

Tim Penyusun SAKIP bertugas:

a. Menghimpun dan mengevaluasi hasil kegiatan Tahun Anggaran 2019 lingkup
BB Pascapanen Perlanian;

b Membangun dan memfungsikan Sistem Akuntabilitas Kinera dalam
mendukung kegiatan manajemen penelitian dan pengembangan di Balai
Besar Penelitian can Pengembangan Pascapanen Pertanian Perlanian;

¢. Memberikan bimbingan Sistem A&kuniabilitas Kinerja pemeerintah di
instansinya maupun di inslansi lingkupnya dalam rangka meningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia pelaksana Sistem Akuntabilitas Kinerja
Pemeriniah;

d. Melakukan menitoring, evaluasi dan reviu terhadap pelaksanaan Sistem
Akuntabiltas Kinerja Pemerintah;

e. Menyusun Laporan Kinerja sebagai  bentuk  pedanggungjawaban
penggunaan anggaran;

f. Melakukan reviu lerhadap Laporan Akuntabilitas Kinerja dan menyampaikan
bahan hasil evaluasi laporan tersebut kepada Pimpinan sebagal feed back
perbaikan program dan kegiatan di tahun yang akan datang;

g. Melakukan supervisi feed back dari Laporan Kinera untuk perbaikan
pregram dan kegiatan ¢i tahun yang akan datang.

Tim Penyusun SAKIP BB Pascapanen dalam melaksanakan lugasnya

bertanggungjawab kepada Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Pascapanen Pertanian.

Segala biaya yang diperiukan sebagai akibal diterbitkannya Keputusan ini

dizebankan kepada DIPA [Balai Besar Perelilian dan Pengembangan

Pascapanen Pertarian tahun 2019;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal 31
Desember 2019, dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan
diatur kembali sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata tercapat
kekeliruan dalam Keputusam ini.
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linan Surat Keputusan ini disampaikan Yh. :

Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2019

Ditetapkan di : Bogor
Pada Tanggal : OZ Januari 2019

Kepala Badan Litbang Partaman di Jakara
Para Kepala Bidang/Bagian BB Pascapanen
Para Ketua Kelompok Peneliti BB Pascapanen
Para Kepala Sub Seksi'Bagian BB Pascapanean
Yang bersangkuian
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Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2019

Lamgiran © Keputusan Kepala Balai Besar Peneltian dan Pengembangan Pascapanen
Pertanian

Mamor =

Tanggal . QL Januari 2018

Tantang © Tim Satuan Pelaksana Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (SAKIF)

TIM SATUAN PELAKSANA SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA PEMERINTAH [SAKIP)

Penanggung Jawab . Kepala Balai Besar Litbang Pascapanan Partanian
Kelua . Kepala Bidang Program dan Evaluasi
Sekretars . Kepala Seksi Evaluas
Anggota 1. Kepala Bagian Tata Usaha
2. Kepala Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian
3. Ketua Kelompok Peneliti Fisiologi dan Penanganan Pascapanen
4. Ketua Kelompok Peneliti Teknologi Proses Hasil Pertanian
5. Kepala Sub Bagian kepegawaian
5. Kepala Sub Bagian Keuangan
7. Kepala Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan
8. Kepala Seksi Kerjasama
9. Kepala Seksi Pendayagunaan Hasil Peneglitian

10. Kepala Seksi Program
11. Irpan Badrul Jamal, STP [Peneliti)
12, Dian Juwana Rahmat (Pengevaluasi Rencana dan Program)
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